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Implikasi Penerapan PSAK 50 dan 55 terhadap Manajemen Laba 
Perusahaan Multifinance  








Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana implikasi penerapan PSAK 50 
dan 55 terhadap manajemen laba perusahaan multifinance yang terlah terdaftar 
pada bursa efek indonesia. PSAK 50 dan 55 mengatur tentang piutang 
pembiayaan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif 
berupa studi kasus pada perusahaan PT Verena Multi Finance Tbk. Data 
penelitian ini di peroleh dari data sekunder berupa laporan tahunan yang 
didalamnya terdapat laporan audit serta informasi-informasi tambahan lainnya 
atas perusahaan multifinance yang terdiri dari informasi kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian yakni penerapan PSAK 50 dan 55 dapat meningkatkan 
kecenderungan manajemen dalam melakukan manajemen laba melalui aktivitas 
akrual. Walaupun demikian, hal itu dapat ditepis karenakan perusahaan telah 
menurunkan tingkat assimetri informasi dengan mengungkapkan secara spesifik 
informasi-informasi penting tentang perusahaan kepada pengguna laporan 
keuangan. 










Implementation Implications of PSAK 50 and 55 for Earnings 
Management of Multifinance Companies 






This research aims to look how the implementation implications of PSAK 50 and 
55 for earnings management of multifinance companies which have been listed 
on the Indonesia Stock Exchange. PSAK 50 and 55 are controlling the financing 
receivables. This study is a  qualitative research with descriptive design in the 
form of a case study at PT Verena Multi Finance Tbk. The research data was 
obtained from secondary data in the form of an annual report in which there is an 
audit report as well as other additional information on multifinance companies 
that consist of qualitative and quantitative information. The results of the research 
the application of PSAK 50 and 55 may increase the tendency of management in 
conducting earnings management through accrual activity. However, it can be 
ignored because the company has reduced the asymmetric information level by 
disclose the important informations about the company to the users of financial 
statements specifically. 
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1.1 Latar Belakang 
Standar akuntansi keuangan mutlak diperlukan bagi perusahaan-
perusahaan. Untuk menghasilkan Laporan Keuangan perusahaan yang relevan 
dan handal, Laporan Keuangan tersebut harus disusun berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku. Standar akuntansi diantaranya berisi tentang aturan-
aturan dalam pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penyajian suatu pos 
dalam Laporan Keuangan. Standar akuntansi ini juga digunakan agar Laporan 
Keuangan antar perusahaan memiliki keseragaman dalam penyajiannya, 
sehingga memudahkan pengguna untuk memahami informasi yang terkandung 
dalam Laporan Keuangan tersebut. Agar tidak menimbulkan ambiguitas dan 
salah paham terhadap Laporan Keuangan, standar akuntansi tidak hanya harus 
dipahami oleh penyusun Laporan Keuangan dan auditor, tetapi juga harus 
dipahami oleh pembaca (Cahyati, 2011). 
Perusahaan-perusahan yang beroperasi di banyak negara atau 
perusahaan multinasional harus memahami praktik akuntansi ditempat 
perusahaan tersebut berkedudukan. Ketika dunia bisnis dapat dikatakan hampir 
tanpa batas negara, sumber daya produksi (misal uang) yang dimiliki oleh 
seorang investor di satu negara tertentu dapat dipindahkan dengan mudah dan 
cepat ke negara misalnya melalui mekanisme bursa saham. Tentu akan timbul 





dengan standar akuntansi yang dipakai di negara lain. Investor dan kreditor akan 
menemui banyak kesulitan dalam memahami Laporan Keuangan yang disajikan 
dengan standar yang berbeda-beda.  
PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) merupakan Standar 
akuntansi keuangan yang digunakan di Indonesia untuk menyusun Laporan 
Keuangan yang memiliki akuntabilitas publik signifikan adalah PSAK merupakan 
kumpulan dari berbagai standar akuntansi di dunia dan telah disesuaikan untuk 
digunakan di Indonesia. Praktik akuntansi disetiap negara berbeda-beda, ini 
dikarenakan adanya pengaruh lingkungan, ekonomi, sosial dan politis dimasing-
masing negara tersebut. Adanya tuntutan untuk menyamakan persepsi akuntansi 
disetiap negara mengakibatkan munculnya Standar Akuntansi Internasional yang 
lebih dikenal dengan IFRS (International Financial Reporting Standards). Manfaat 
dari adanya suatu standar global diantaranya: 
a. Pasar modal menjadi global dan modal investasi dapat bergerak 
diseluruh dunia tanpa hambatan yang berarti. Standar peLaporan 
Keuangan berkualitas tinggi yang digunakan secara konsisten diseluruh 
dunia akan memperbaiki efisiensi alokasi lokal. 
b. Investor dapat membuat keputusan yang lebih baik. 
c. Perusahaan-perusahaan dapat memperbaiki proses pengambilan 
keputusan mengenai merger dan akuisisi. 
d. Gagasan terbaik yang timbul dari aktivitas pembuatan standar dapat 
disebarkan dalam mengembangkan standar global yang berkualitas 





IFRS mulai mendapat perhatian dan menjadi suatu fenomena yang 
menarik di Indonesia. Revisi demi revisi dilakukan terhadap PSAK dalam 
mengadopsi IFRS. Dua diantaranya yaitu PSAK No.50 dan PSAK No.55, Ikatan 
akuntansi keuangan (IAI) pada bulan September 2006 mengeluarkan exposure 
draft (ED) PSAK 50 dan 55 (revisi 2006) tentang instrumen keuangan, yang 
merupakan adopsi dari IAS 32 dan IAS 39 yang telah diamandemen.  
PSAK 50 mengatur tentang Instrumen Keuangan: penyajian dan 
pengungkapan sementara itu PSAK 55 mengatur tentang Instrumen keuangan: 
pengakuan dan pengukuran. Batas implementasi kedua PSAK tersebut adalah 1 
Januari 2009. Berkaitan dengan hal ini, pada tanggal 30 Desember 2008, Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI telah mengeluarkan surat 
pengumuman No. 1705/DSAK/IAI/XII/2008 yang berisikan bahwa DSAK IAI 
mengubah tanggal efektif pemberlakuan PSAK 50 (Revisi 2006) sebagaimana 
diatur dalam paragraf 95 dan PSAK 55 (revisi 2006) sebagaimana diatur dalam 
paragraf 107, yang semula berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2009 diubah menjadi untuk periode yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2010. 
PSAK 55 secara mendasar mengubah metode pengukuran dan 
pengakuan. Salah satu perubahan adalah pengakuan aset keuangan. PSAK 55 
membagi aset keuangan menjadi empat klasifikasi yaitu; aset keuangan yang 
ditetapkan untuk di ukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo, pinjaman yang di berikan atau piutang, dan aset 
untuk di jual. Salah satu klasifikasi aset keuangan adalah pinjaman yang di 





derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai 
kuotasi pasar aktif.   
PSAK 50 dan 55 (revisi 2006) adalah PSAK yang kontroversial terutama 
karena dampaknya yang besar pada perusahaan pembiayaan (sering disebut 
perusahaan multifinance). Bagi perusahaan pembiayaan, piutang pembiayaan 
sebagai aset keuangan perusahaan digolongkan pada “Loan and Receivables” 
yang valuasinya adalah dengan cara amortized cost. Hal ini membawa 
konsekuensi bahwa nilai piutang pembiayaan pada perusahaan multifinance 
akan dipengaruhi oleh proyeksi cashflow dari aset tersebut, sehingga kredit yang 
dikenakan bunga di bawah bunga pasar akan terdiskon menjadi lebih kecil dari 
harga perolehannya (kredit yang dikucurkan).  
PSAK 55 dan PSAK 50 memperkenalkan “impairment” atau penurunan 
atas nilai atas piutang. Penurunan nilai piutang dapat dihitung dengan 2 cara, 
yaitu secara individu dan dihitung secara kolektif. Perhitungan penurunan nilai 
secara individu sifatnya memperhitungkan kasus per kasus berdasarkan 
probabilitas suatu kredit menjadi default. Sedangkan perhitungan secara kolektif 
adalah perhitungan penurunan nilai aset keuangan yang signifikan tetapi secara 
individual tidak mengalami penurunan nilai. Jadi, kredit yang kualitasnya baik 
yaitu yang kelancaran pembayaran dan prospek usaha dinilai baik akan 
memperkecil jumlah penurunan nilai, sementara disisi lain kredit yang kualitasnya 
kurang baik akan menjadi semakin besar penurunan nilainya. 
Menurut Wahlen, James M. (1994), sebuah komponen kunci dari 
penilaian saham perusahaan adalah penilaian risiko gagal tagih pada portofolio 





pengungkapan terkait tetapi berbeda dari risiko kredit, yaitu: perubahan dalam 
kredit macet, kerugian pinjaman dan penurunan nilai pinjaman. Penelitian 
Wahlen, James M. (1994) menunjukkan Laporan Keuangan dan catatan atas 
laporan keuangan memiliki kontribusi dalam membantu pasar (investor dan calon 
investor) pada proses pengambilan keputusan.  
Informasi yang terkandung didalam Laporan Keuangan terbatas pada 
informasi akuntansi tidak begitu dapat dipercaya namun pada kenyataannya 
pasar tetap memperhatikan Laporan Keuangan. Melalui Laporan Keuangan yang 
memuat informasi mengenai prestasi perusahaan di masa yang lalu, para 
investor dapat meramalkan, membandingkan dan  menilai dampak keuangan 
yang akan timbul dari keputusan investasi yang diambilnya. Hasil dari penelitian 
Parawiyati dan Baridwan (1998), Bartley dan Cameron (1991) serta Syafriadi 
(2000) dalam Monica Dewi (2007) menunjukkan bahwa laba dan arus kas 
periode yang lalu mempunyai manfaat untuk memprediksi laba dan arus kas 
dimasa datang. 
Investor pada umumnya hanya menaruh perhatian pada informasi laba, 
tanpa memperhatikan bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini telah 
menciptakan peluang bagi manajemen untuk melakukan praktek manajemen 
laba  (earning management). Keadaan ini diperburuk dengan adanya 
kesenjangan informasi antara investor dengan manajemen, di mana manajemen 
mengetahui lebih banyak tentang keadaan perusahaan dan masalah-masalah di 
dalamnya dibandingkan dengan investor, kreditor atau pihak luar lainnya. 
Asimetri informasi (information asymmetry) ini memungkinkan 





laba adalah suatu tindakan manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi dari 
suatu standar tertentu dengan tujuan memaksimalkan kesejahteraan pihak 
manajemen dan atau nilai pasar perusahaan. Manajemen laba dilakukan untuk 
memenuhi kepentingan manajemen dengan cara memanfaatkan kelemahan 
inheren dari kebijakan akuntansi namun tetap berada dalam koridor General 
Accepted Accounting Principles (Scott, 2000). 
Manajemen laba dalam pelaporan keuangan (financial reporting) 
bukanlah suatu hal baru (Purnomo,2009). Kejamnya pasar dan tingginya tingkat 
persaingan, pada akhirnya telah menimbulkan suatu dorongan atau tekanan 
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek untuk berlomba-lomba 
menunjukan kualitas dan kinerja yang baik, tidak peduli apakah cara yang 
digunakan tersebut diperbolehkan atau tidak. Hal ini merupakan suatu tantangan 
bagi calon investor dalam menilai apakah kandungan informasi yang terdapat 
dalam Laporan Keuangan tersebut mencerminkan fakta dan nilai yang 
sebenarnya ataukah hanya hasil dari windowdressing pihak manajemen. 
Sulistyanto (2008) mengemukakan bahwa keberadaan aturan dalam 
standar akuntansi merupakan salah satu alat yang mengakomodasi dan 
memfasilitasi perusahaan melakukan kecurangan. Perusahaan dapat 
menyembunyikan kecurangan dengan memanfaatkan berbagai metode dan 
prosedur yang terdapat dalam standar akuntansi, sehingga standar akuntansi 
seolah-olah mengakomodasi dan memberi kesempatan perusahaan untuk 
mengatur dan mengelola laba perusahaan.   
Isu yang beredar luas di masyarakat bahwa dengan mengadopsi IFRS 





pada perusahaan karena dengan penerapan IFRS transparansi pelaporan 
keuangan juga akan meningkat dan mengurangi kesempatan perusahaan 
melakukan manajemen laba.  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Implikasi Penerapan Psak 50 Dan Psak 55 Terhadap 
Manajemen Laba Perusahaan Multifinance”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Prilaku manajemen laba telah membuat pelaporan keuangan yang 
menyesatkan Stakeholder. Legalisasi manajemen laba membuat praktek ini sulit 
dihilangkan dalam kegiatan perusahaan. Pengadopsian dan penerapan standar 
akuntansi yang baik diharapkan dapat meningkatkan kualitas Laporan Keuangan 
dengan meminimalisir tingkat manajemen laba melalui aturan-aturan yang ketat 
dalam penyajian, pengungkapan, pengakuan dan pengukuran instrumen 
keuangan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, serta belum 
cukup kuatnya bukti pada penelitian terdahulu khususnya mengenai pengaruh 
pengadopsian IFRS terhadap prilaku manajemen laba. Maka, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah adanya kemungkinan pengaruh pengadopsian IFRS 
terhadap penurunan angka manajemen laba perusahaan.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, untuk 





No 55 dan 50 terutama penurunan nilai (impairment) yang terjadi pada piutang 
pembiayaan konsumen yang terjadi pada perusahaan pembiayaan PT Verena 
Multi Finance Tbk pada saat melakukan aktivitas pembiayaan, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat: 
1. Besarnya perubahan yang terjadi Cadangan Penurunan Nilai 
Piutang pembiayaan serta piutang pembiayaan konsumen. 
2. Besarnya perubahan yang terjadi pada Beban Penurunan Nilai yang 
berdampak pada laba bersih perusahaan. 
3. Indikasi terjadinya manajemen laba pada laporan keuangan. 
4. Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan mengenai dampak 
implementasi PSAK 50 dan PSAK 55 dalam Laporan Keuangannya, 
serta pengungkapan informasi lain yang memberikan informasi 
penting bagi pengguna Laporan Keuangan. 
  
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan manajemen laba dalam 
perspektif teori agensi. Dalam hal ini jika penelitian ini diharapkan dapat 





meminimalisasi praktek manajemen laba dan secara tidak langsung akan 
meningkatkan kualitas Laporan Keuangan. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada 
para Stakeholder tentang informasi mengenai manajemen laba. Dimana standar 
keuangan mempunyai peranan dalam mengendalikan pengendalian prilaku 
manajemen laba dalam sebuah perusahaan sehingga Stakeholder dapat 
mengetahui kualitas perusahaan tersebut. 
 
1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
Penelitian ini didasarkan pada sampel dari statement of financial 
position perusahaan pembiayaan  PT Verena Multi Finance Tbk yang terdaftar 
dibursa efek indonesia (BEI) sebelum penerapan PSAK 50 dan 55 Revisi 2006 
(tahun 2009) dan setelah penerapkan tahun (2010) serta perkembangan Laporan 
Keuangan perusahaan multifinance sampai tahun (2013). Penelitian yang 
dilakukan mencakup pembahasan mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian 
dan pengungkapan penurunan piutang serta pengaruhnya terhadap laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 





BAB I Pendahuluan 
Di dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yakni 
penerapan IFRS akan mengurangi kesempatan perusahaan melakukan 
manajemen laba, sehingga rumusan masalah yakni kemungkinan 
adanya manajemen laba pada perusahaan. Batasan masalah  terfokus 
pada penerapan IFRS pada PSAK 50 dan 55 tentang penurunan nilai 
sehingga tujuan penelitian ini untuk akibat penerapan PSAK terhadap 
laporan keuangan perusahaan serta melihat seberapa besar nilai 
kemungkinan manajemen laba pada perusahaan dengan melihat 
besarnya perubahan yang terjadi pada cadangan penurunan nilai 
piutang pembiayaan, beban penurunan nilai serta pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan dan indikasi adanya manajemen laba pada 
laporan keuangan. Bab ini juga membahas tentang manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II Landasan Teori 
 Di Dalam bab ini akan diuraikan beberapa  teori tentang PSAK 50 dan 
55 serta teori tentang manajemen laba. Teori-teori ini terdiri dari 
pengertian mengenai perkembangan perusahaan pembiayaan di 
indonesia, mengenai PSAK 50 dan 55, piutang dan penurunan piutang, 
teori tentang manajemen laba menyangkut tentang devinisi, teknik 
manajemen laba, objek manajemen laba, implikasi manajemen laba 
serta hubungan antara standar IFRS dalam PSAK 50 dan PSAK 55 
terhadap manajemen laba serta tinjauan empirik serta kerangka 






BAB III Metodologi Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian berupa penelitian 
kualitatif dengan desan deskriptif. Metode penelitian berupa penelitian 
literatur serta analisis data. Sumber data yang dipeoleh dari laporan 
keuangan perusahaan multifinance selama 5 tahun. Teknik pengambilan 
data berupa studi dokumentasi dan studi pustaka. Serta metode analisa 
berupa analisis piutang, analisis penyajian yang didalamnya berisi 
tentang laporan keuangan, laba rugi komprehensif, laporan perubahan 
ekuitas dan catatan atas laporan keuangan, analisis dampak penerapan 
PSAK 50 dan 55 serta indikasi adanya manajemen laba pada laporan 
keungan perusahaan.  
BAB IV Analisis dan Pembahasan 
Bab ini akan meliputi pelaksanaan penelitian serta analisa terhadap 
piutang pembiayaan perusahaan, analisis pada penyajian laporan 
keuangan, dampak penerapan PSAk 50 dan 55 pada laporan keuangan, 
penerapan PSAK 50 dan 55 dan indikasi terjadinya manajemen laba.  
Pada bab ini akan memberikan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti. 
BAB V Penutup 
Dalam bab ini memuat kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan 
pembahasan dan analisa pada bab-bab sebelumnya dari serangkaian 










2.1. Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1.Perusahaan  Pembiayaan Di Indonesia 
Perusahaan pembiayaan yang sudah lama berkembang di Indonesia 
telah  berhasil melewati beberapa kali goncangan krisis ekonomi sehingga 
menarik minat banyak investor baru. Skema bisnis yang didasari oleh underlying 
asset, dekatnya jaringan perusahaan pembiayaan dengan industri manufaktur, 
distributor dan pemegang merek tunggal, serta mudah dan cepatnya pelayanan, 
membuat industri pembiayaan lebih dekat ke konsumennya dibandingkan industri 
pemberi kredit sejenis. 
Pengertian dari Perusahaan Pembiayaan diatur dalam Peraturan 
Menteri Keuangan No. 84/PMK 012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan, 
dalam pasal 1 huruf (b) adalah badan usaha di luar Bank dan Lembaga 
Keuangan Bukan Bank yang khusus didirikan untuk melakukan kegiatan yang 
termasuk dalam bidang usaha Lembaga Pembiayaan. Dalam pasal 2 peraturan 
menteri keuangan No 84/PMK 012/2006 tentang perusahaan pembiayaan, 
Perusahaan Pembiayaan melakukan kegiatan usaha: 
1. Sewa guna usaha. 
Sewa guna usaha (Leasing) merupakan kegiatan pembiayaan dalam 





opsi (Finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (Operating 
lease) untuk di gunakan oleh penyewa guna usaha (Lesse) selama 
jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara angsuran. 
Kegiatan sewa guna usaha dilakukan dalam bentuk pengadaan barang 
modal bagi para penyewa guna usaha, baik dengan maupun tanpa hak 
opsi untuk membeli barang tersebut. Pengadaan barang modal dapat 
juga dilakukan dengan cara membeli barang penyewa guna usaha yang 
kemudian disewa guna usahakan kembali. Sepanjang perjanjian sewa 
guna usaha (leasing) masih berlaku, hak milik atas barang modal objek 
transaksi sewa guna usaha berada pada perusahaan pembiayaan. 
 
2. Anjak piutang 
Anjak piutang (Factoring) adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk 
pembelian piutang dagang jangka pendek. Dalam pasal 4 peraturan 
menteri keuangan No.84/PMK 012/2006 tentang perusahaan 
pembiayaan, dijelaskan bahwa kegiatan anjak piutang dapat dilakukan 
dalam bentuk anjak piutang tanpa jaminan dari penjual piutang (Without 
Recourse) dan anjak piutang dengan jaminan dari penjual piutang (With 
Recourse). Anjak piutang tanpa jaminan dari penjual piutang adalah 
kegiatan anjak piutang dimana perusahaan pembiayaan menanggung 
seluruh resiko tidak tertagihnya piutang. Sedangkan anjak piutang dengan 
jaminan dari penjual piutang adalah kegiatan anjak piutang dimana 
penjual piutang menanggung resiko tidak tertagihnya sebagian atau 







3. Usaha kartu kredit 
Kegiatan usaha kartu kredit dilakukan dalam bentuk penerbitan kartu 
kredit yang dapat dimanfaatkan oleh pemegangnya untuk pembelian 
barang atau jasa. Perusahaan pembiayaan yang melakukan kegiatan 
usaha kartu kredit, sepanjang berkaitan dengan sistem pembayaran wajib 
mengikuti ketentuan Bank Indonesia. 
 
4. Pembiayaan konsumen 
Pembiayaan konsumen (Consumer Finance) adalah kegiatan 
pembiayaan yang dilakukan dalam bentuk penyediaan dana untuk 
pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan 
pembayaran secara angsuran. Seperti pembiayaan kendaraan bermotor, 
pembiayaan alat-alat rumah tangga, pembiayaan barang-barang 
elektronik dan pembiayaan perumahan. 
PMK Nomor 84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan telah 
menitikberatkan pada penguatan struktur modal perusahaan pembiayaan, 
pengurangan risiko pinjaman dan penguatan efisiensi aset. Tiga hal pokok 
tersebut antara lain telah menjadi acuan Bapepam-LK dalam penerbitan izin 
usaha baru dan pencabutan izin usaha perusahaan pembiayaan yang tidak 
memenuhi ketentuan Bapepam-LK. 
 
2.1.2. Perbedaan IFRS dengan US GAAP 
IFRS (International Financial Reporting Standards) adalah standar 





akuntansi sebelumnya dipakai (US GAAP) diantaranya terkait dengan nilai wajar, 
principal based, pengungkapan yang lebih banyak dan rinci yang akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Nilai wajar 
Sebelum digunakan IFRS akuntansi menggunakan historical cost untuk 
pengukuran transaksinya. Historical cost merupakan jumlah kas atau setara kas 
yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh 
aset pada saat perolehan atau konstruksi, atau jika dapat diterapkan jumlah yang 
dapat diatribusikan langsung ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai 
dengan persyaratan tertentu didalam PSAK. Kelemahan dari historical cost 
adalah kurang mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Keunggulan dari 
historical cost adalah bahwa historical cost lebih objektif dan lebih verifiable 
karena didasarkan pada transaksi. 
Standar IFRS lebih condong pada penggunaan nilai wajar, terutama 
property investasi, beberapa aset tak berwujud, aset keuangan, dan aset 
biologis. Dengan demikian maka diperlukan sumber daya yang kompeten untuk 
menghitung nilai wajar atau bahkan perlu menyewa jasa konsultan penilai 
terutama untuk aset-aset yang tidak memiliki nilai pasar aktif. Nilai wajar (fair 
value) adalah suatu jumlah yang dapat digunakan sebagai dasar pertukaran aset 
atau penyelesaian kewajiban antara pihak yang paham (knowledgeable) dan 
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar (arm's length transaction). 
(IAI,2009). Keuntungan digunakan nilai wajar adalah bahwa pos-pos aset dan 
liabilitas yang dimiliki lebih mencerminkan nilai yang sebenarnya pada saat 





2.  Principal based 
Sebelum konvergensi ke IFRS, standar akuntansi di Indonesia 
menggunakan US GAAP yang dirumuskan oleh FASB. US GAAP merupakan 
standar yang rules based (berbasis aturan). Standar yang berbasis aturan akan 
meningkatkan konsistensi dan keterbandingan antar perusahaan dan antar 
waktu, namun di sisi lain mungkin kurang relevan karena ketidakmampuan 
standar merefleksi kejadian ekonomi entitas yang berbeda antar perusahaan dan 
antar waktu. Standar berbasis aturan juga akan mengakibatkan munculnya 
standar-standar akuntansi untuk industri tertentu. 
Berbeda dengan US GAAP yang berbasis aturan standar akuntansi 
IFRS berbasis prinsip. Pengaturan pada tingkat prinsip akan meliputi segala hal 
dibawahnya. Namun kelemahannya, akan dibutuhkan penalaran, judgement, dan 
pemahaman yang cukup mendalam dari pembaca aturan dalam menerapkannya. 
Standar semacam ini konsisten dengan tujuan pelaporan keuangan untuk dapat 
menggambarkan kejadian yang sesungguhnya di perusahaan. Standar berbasis 
prinsip memberi keunggulan dalam hal memungkinkan manajer memilih 
perlakuan akuntansi yang merefleksikan transaksi atau kejadian ekonomi yang 
mendasarinya. 
3. Persyaratan pengungkapan yang lebih banyak dan lebih rinci 
IFRS mensyaratkan pengungkapan berbagai informasi tentang risiko 
baik kualitatif maupun kuantitatif. Pengungkapan dalam Laporan Keuangan harus 
sejalan dengan data atau informasi yang dipakai untuk pengambilan keputusan 
yang diambil oleh manajemen. Tingkat pengungkapan yang makin mendekati 





informasi (ketidakseimbangan informasi) ketidakseimbangan informasi antara 
manajer dengan pihak pengguna Laporan Keuangan. 
 
2.1.3. Pengaruh PSAK 50 dan 55 Terhadap Industri 
Alasan utama penyajian Laporan Keuangan yang memenuhi standar 
adalah untuk kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri di masa depan, baik 
ditinjau dari segi pengguna internal maupun pengguna eksternal. Pengakuan 
publik akan kelengkapan dan ketransparanan Laporan Keuangan sebuah 
perseroan terbuka mengingatkan tekanan sektor bisnis untuk menyediakan 
Laporan Keuangan yang compatible dan sesuai standar (Imanuella, 2007). 
Penerapan akuntansi di Indonesia telah menerapkan peraturan yang 
baru yang berpengaruh pada perusahaan yang merupakan hasil konvergensi 
dengan  International Financial Reporting Standards. Salah satu standar 
akuntansi adalah PSAK 50 (revisi 2006), tentang instrumen keuangan: penyajian 
dan pengungkapan. menghasilkan pengungkapan instrumen keuangan yang 
lebih luas termasuk beberapa pengungkapan kualitatif yang berkaitan dengan 
risiko keuangan dan tujuan perusahaan, serta PSAK 55 (revisi 2006), tentang 
instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran. PSAK 55 (revisi 2006) 
memberikan panduan pada pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan 
dan kontrak untuk membeli item non-keuangan. Antara lain, pada tanggal 1 
Januari 2010, perusahaan harus melakukan klasifikasi atas aset dan kewajiban 
keuangan yang dimilikinya dan perhitungan metode suku bunga efektif ketika 
aset atau kewajiban diukur pada biaya perolehan diamortisasi (amortized cost) 





PSAK ini ditentukan berdasarkan arus kas masa depan yang akan diperoleh 
sejak penerapan awal PSAK ini sampai dengan jatuh tempo instrumen keuangan 
tersebut. Selain itu, PSAK ini juga mengubah cara perusahaan dalam mengukur 
penurunan nilai aset keuangan tergantung pada klasifikasi instrumen keuangan. 
Karena PSAK ini diterapkan secara prospektif, penerapan awal tidak memiliki 
pengaruh atas jumlah yang dilaporkan di tahun 2009, apabila ada kerugian 
penurunan nilai aset keuangan maka dibebankan ke saldo laba sebagai 
penyesuaian sehubungan dengan penerapan awal PSAK 55 (revisi 2006).   
Dalam perkembangannya PSAK 55 (revisi 2006) telah di revisi oleh 
dewan standar akuntansi keuangan yang berlaku efektif tanggal 1 januari 2012.  
PSAK 55 (revisi 2011) ini mengacu pada International Financial Reporting 
Standars dan dibahas dalam international accounting standards (IAS) 39 
mengenai Financial Instrumen Recognition And Measurements. Revisi yang 
dilakukan terhadap PSAK 55 (revisi 2006) yang menghasilkan revisi PSAK 55 
(revisi 2011) yang didalamnya memuat peraturan tambahan. Pada PSAK 55 
(revisi 2011) terdapat pengaturan atau ketentuan tentang reklasifikasi aset 
keuangan sedangkan pada PSAK 55 (revisi 2006) tidak terdapat pengaturan 









Tabel 2.1  Perbandingan antara PSAK 55 revisi 2006 dengan PSAK 55 
(revisi 2011) 
   
       Sumber: Exposure Draft PSAK 55 (revisi 2011) 
Pada tanggal 26 november 2010 dewan standar akuntansi keuangan 
mensahkan PSAK 50 (revisi 2010) untuk menggantikan PSAK 50 (revisi 2006). 
PSAK 50 (revisi 2010) ini akan mulai diterapkan pada tanggak 1 januari 2012. 
Secara umum perbedaan PSAK 50 (revisi 2010) dengan PSAK 50 (revisi 2006) 
terdapat dalam beberapa hal antara lain: ruang lingkup, definisi intrumen 
keuangan-penyajian, puttable instrument, kewajiban menyerahkan bagian aset 
neto secara pro rata saat dilikuidasi dan reklasifikasi dari liability keuangan ke 
instrumen ekuitas dan sebaliknya. Untuk lebih jelas melihat perbedaan antara 







Tabel 2.2  Perbandingan PSAK 50 (revisi 2010) dengan PSAK 50 (revisi 
2006) 
   










Tabel 2.3 Perbandingan PSAK 50 (revisi 2010) dengan PSAK 50 (revisi 
2006) 
 
 Sumber: Exposure Draft PSAK 50 (revisi 2010) 
 
2.1.2.1 Klasifikasi Instumen Keuangan  
Tujuan diterbitkannya PSAK 50 adalah menentukan prinsip penyajian 
dan pengungkapan instrumen keuangan, sebagai liabilitas atau ekuitas, saling 
hapus aset keuangan dan liabilitas keuangan. Pernyataan ini juga membantu 
perusahaan mengklasifikasikan instrumen keuangan dalam aset keuangan, 
liabilitas keuangan, instrumen ekuitas, termasuk juga klasifikasi yang terkait 





keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus. Sedangkan tujuan diterbitkannya 
PSAK 55 adalah untuk mengatur prinsip-prinsip dasar pengakuan dan 
pengukuran aset keuangan, kewajiban keuangan dan kontrak pembelian atau 
penjualan item non-keuangan.  
Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang menambah nilai aset 
keuangan entitas dan kewajiban keuangan atau instrumen ekuitas entitas lain. 
Untuk pembahasan mengenai instrumen keuangan PSAK 60 (revisi 2010) 
mengatur tentang hal tersebut. Namun secara garis besar instrumen keuangan 
bisa di jelaskan berdasarkan gambar di bawah ini. 
Gambar 2.1 Jenis Instrumen Keuangan 






2.1.2.2 Aset Keuangan 
PSAK 55 mengklasifikasikan aset keuangan ke dalam aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi (FVTPL), aset keuangan 
dimiliki hingga jatuh tempo (HTM), aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS) dan 
pinjaman yang diberikan dan piutang. Klasifikasi ini tergantung dari sifat dan 
tujuan perolehan aset keuangan tersebut dan ditentukan pada saat awal 
pengakuannya. 
1. Aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi (FVTPL) 
Aset keuangan diklasifikasi dalam FVTPL, jika aset keuangan sebagai 
kelompok diperdagangkan atau pada saat pengakuan awal ditetapkan 
untuk diukur pada FVTPL. Aset keuangan diklasifikasikan sebagai 
diperdagangkan apabila: Aset keuangan atau kewajiban keuangan yang 
termasuk dalam kategori ini harus memenuhi salah satu kondisi berikut: 
a) Diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli 
kembali dalam waktu dekat. 
b) Merupakan bagian dari portfolio instrumen keuangan tertentu yang 
dikelola  bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung 
dalam jangka pendek.  
c) Merupakan derivatif. 
Aset keuangan selain aset keuangan yang diperdagangkan, dapat 





a) Penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara 
signifikan ketidak konsistenan pengukuran dan pengakuan yang 
dapat timbul.  
b) Aset keuangan merupakan bagian dari kelompok aset keuangan 
atau kewajiban atau keduanya, yang dikelola dan kinerjanya 
berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan dokumentasi manajemen 
risiko atau strategi investasi perusahaan, dan informasi tentang 
kelompok tersebut disediakan secara internal kepada manajemen 
kunci.  
c) Merupakan bagian dari kontrak yang mengandung satu atau lebih 
derivatif melekat, dan PSAK 55 (revisi 2006) memperbolehkan 
kontrak gabungan (aset atau kewajiban) ditetapkan sebagai FVTPL. 
Aset keuangan FVTPL disajikan sebesar nilai wajar, keuntungan atau 
kerugian yang timbul diakui dalam laporan laba rugi. Keuntungan atau 
kerugian bersih yang diakui dalam laporan laba rugi mencakup dividen atau 
bunga yang diperoleh dari aset keuangan. 
2. Investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo (HTM) 
Aset keuangan diklasifikasikan sebagai investasi dalam kelompok dimiliki 
hingga jatuh tempo hanya jika investasi tersebut memiliki pembayaran 
yang tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan serta 
entitas mempunyai intense positif dan kemampuan untuk memiliki aset 
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. Pada saat pengakuan awal, 
investasi dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada nilai wajar ditambah 
dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan 





hingga jatuh tempo diukur dengan biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi kerugian penurunan 
nilai yang ada. 
 
Entitas tidak boleh mengklasifikasikan aset keuangan sebagai investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo, jika dalam tahun berjalan atau dalam kurun 
waktu dua tahun sebelumnya, telah menjual atau mereklasifikasi investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak 
signifikan sebelum jatuh tempo (lebih dari jumlah yang tidak signifikan 
dibandingkan dengan total nilai investasi dimiliki hingga jatuh tempo) 
kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut, :  
a. Dilakukan ketika aset keuangan sudah mendekati jatuh tempo atau 
tanggal pemebelian kembali dimana perubahan suku bunga tidak akan 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai wajar aset keuangan.  
b. Terjadi setelah entitas telah memperoleh secara substansial seluruh 
jumlah pokok aset kaungan tersebut sesuai dengan jadwal pembayaran 
atau entitas telah memperoleh pelunasan dipercepat atau  
c. terkait dengan kejadian tertentu yang berada diluar kendali entitas, 
tidak berlulang dan tidak dapat diantisipasi secara wajar oleh entitas. 
 
3. Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual  
Aset keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai dimiliki hingga jatuh 
tempo, diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, atau pinjaman 
yang diberikan dan piutang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual. 
Pada saat pengakuan awal, aset keuangan tersedia untuk dijual diukur 





secara langsung dan selanjutnya diukur pada nilai wajar, dimana 
keuntungan atau kerugian pada perubahan pada nilai wajarnya dilaporkan 
pada komponen yang terpisah pada ekuitas sampai pada saat aset 
keuangan tersebut diselesaikan dan akumulasi keuntungan dan kerugian 
tersebut diakui pada laporan laba rugi. 
Kerugian penurunan nilai dan keuntungan atau kerugian yang timbul akibat 
perubahan nilai tukar sebagai hasil dari perhitungan ulang biaya amortisasi 
pada mata uang moneter aset keuangan tersedia untuk dijual serta 
pendapatan bunga yang dihitung menggunakan metode suku bunga efektif 
diakui pada laporan laba rugi. 
4. Pinjaman yang diberikan dan piutang 
Kas dan setara kas, investasi neto sewa pembiayaan, piutang pembiayaan 
konsumen, tagihan anjak piutang dan piutang lain-lain dengan pembayaran 
tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif 
diklasifikasi sebagai “pinjaman yang diberikan dan piutang”. Pada saat 
pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada nilai 
wajar ditambah dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung dengan perolehan aset keuangan dan selanjutnya diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui dengan suku bunga efektif, 






2.1.2.3 Nilai Wajar Aset Keuangan 
Setiap perusahaan harus melakukan pengukuran nilai wajar atas 
instrumen  keuangan yang dimilikinya berdasarkan hirarki berikut: 
a) Harga kuotasi dalam pasar aktif untuk instrumen yang serupa. Untuk aset 
keuangan yang dimiliki, nilai wajar yang digunakan adalah bid price (harga 
penawaran). Sedangkan untuk kewajiban keuangan yang dimiliki, nilai 
wajar yang digunakan adalah ask price (harga permintaan). Jika instrument 
keuangan tersebut tidak memiliki harga kuotasi di pasar aktif, maka 
digunakan teknik penilaian dalam menentukan nilai wajarnya. 
b) Teknik penilaian yang berdasarkan pada input yang dapat diobservasi. 
Termasuk dalam kategori ini adalah instrumen yang dinilai menggunakan: 
harga kuotasi pada pasar aktif untuk instrumen yang serupa; harga kuotasi 
untuk instrumen serupa pada pasar yang dianggap kurang aktif; atau teknik 
penilaian di mana semua input yang signifikan didapatkan secara langsung 
atau tidak langsung dari data pasar yang diobservasi.  
c) Teknik penilaian menggunakan input yang tidak dapat diobservasi. 
Termasuk dalam kategori ini adalah semua instrumen di mana input untuk 
teknik penilaian yang digunakan tidak berdasarkan pada data yang dapat 
diobservasi dan penggunaan input yang tidak dapat diobservasi memiliki 
dampak yang signifikan terhadap penilaian instrumen. Termasuk dalam 
kategori ini adalah instrumen yang dinilai berdasarkan harga kuotasi untuk 
instrumen serupa dimana penyesuaian atau asumsi yang tidak dapat 
diobservasi secara signifikan diperlukan untuk menggambarkan perbedaan 





2.1.2.4 Pengukuran Aset Keuangan 
Pada saat pengakuan awal, entitas mengukur pada nilai wajarnya. 
Dalam hal aset keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
nialai wajar tersebut ditambahkan dengan biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan perolahan atau penerbitan aset keuangan 
tersebut. Adapun untuk pengukuran selanjutnya, entitas mengukur aset 
keuangan berdasarkan 4 kategori klasifikasi aset keuangan.  Untuk Aset 
Keuangan Yang Diukur Pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL), Aset 
Keuangan Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (HTM), dan pinjaman diberikan biaya 
transaksi dimasukkan dalam perhitungan biaya perolehan diamortisasi 
menggunakan metode sukubunga efektif selanjutnya akan diamortisasi melalui 
laporan laba rugi sepanjang umur instrumen tersebut. Sedangkan untuk Aset 
Keuangan Tersedia Untuk Dijual (AFS), biaya transaksi diakui dalam ekuitas 
sebagai bagian dari perubahan nilai wajar pada penilaian kembali. 
Tabel 2.4 Pengakuan selanjutnya FVTPL, HTM dan Pinjaman diberikan 
dan Piutang 



















By Default By default 
HTM Biaya 
diamortisasi 
Dikapitalisasi - Laba 
rugi 







Dikapitalisasi - Laba 
rugi 
Laba rugi Laba rugi 







Tabel 2.5 Pengakuan selanjutnya AFS 






















Laba rugi Laba rugi 
Ekuitas/ 
dikapitalisasi 





Laba rugi Pendapatan 
komprehensif 
lain 






perolehan  rugi   
          *dibebankan ke laba rugi saat pelepasan atau terjadi penurunan nilai 
Sumber: PSAK 50 dan 55 Overview 
 
2.1.2.4 Penurunan Nilai Dan Tidak tertagihnya aset Keuangan 
Aset keuangan atau kelompok aset keuangan, selain aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, dievaluasi terhadap indikator 
penurunan nilai pada setiap tanggal neraca. Aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan 
hanya jika, terdapat bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai tersebut 
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal 
aset keuangan dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi 
arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.  
Baik aset maupun kewajiban diakui pada neraca jika memiliki 
kemungkinan ekonomi dimasa depan (probable economic value) dan dapat 
diandalkan pengukurannya (measurement reliability). PSAK 55 memberikan 
penekanan lebih pada bukti yang objektif (objective evidence) yang menjadi 





adanya penurunan tersebut harus dilakukan pada setiap tanggal neraca. Aset 
keuangan dikatakan mengalami impairment dan terdapat kerugian akibat 
penurunan nilai ini, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang objektif (objective 
evidence) mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih 
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset. 
Penurunan nilai pada dasarnya disebabkan oleh dampak kombinasi dari 
beberapa peristiwa. Secara garis besar, tiga hal kunci di bawah ini terkait dengan 
penurunan nilai: 
1. Terdapat Bukti Objektif Adanya Penurunan Nilai Atas Aset Keuangan. 
Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, perlu bukti 
objektif untuk mengetahui adanya penurunan nilai. Faktor-faktor lain yang 
harus dipertimbangkan entitas dalam menentukan apakah terdapat bukti 
objektif bahwa kerugian akibat penurunan nilai telah terjadi meliputi 
informasi mengenai: 
a. Kesulitan keuangan signifikan yang dialami pihak debitur / pihak 
penerbit/ pihak peminjam. 
b. Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan 
pembayaran pokok atau bunga.  
c. Restrukturisasi atau keringanan (konsesi) akibat pihak peminjam 
mengalami kesulitan. 
d. Peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi 
keuangan. 
e. Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan. 
f. Penurunan yang dapat diukur atas estimasi arus kas masa datang 





meskipun penurunannya belum dapat diidentifikasi terhadap aset 
keuangan secara individu dalam kelompok aset tersebut, termasuk:  
a) Memburuknya status pembayaran pihak peminjam. 
b) Kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan 
wanprestasi. 
c) Rasio likuiditas dan solvabilitas pihak debitur / pihak penerbit / 
peminjam. 
 
2. Jumlah yang Dapat Diperoleh Kembali (Recoverable Amount) dan Nilai 
Kerugian 
Terdapat tiga cara menentukan jumlah kerugian dari penurunan nilai aset 
keuangan berdasarkan jenisnya yang dibagi menjadi: 
1. Aset keuangan yang dicatat berdasarkan biaya perolehan 
diamortisasi.  
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah 
terjadi atas pinjaman yang diberikan dan piutang atau investasi dalam 
kelompok dimiliki hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur 
sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi 
arus kas masa depan (tidak termasuk kerugian kredit di masa depan 
yang belum terjadi) yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif 
awal dari aset tersebut (yaitu suku bunga efektif yang dihitung pada 
saat pengakuan awal). Nilai tercatat aset tersebut dikurangi, baik 
secara langsung maupun menggunakan pos cadangan. Jumlah 






Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai 
berkurang dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara objektif 
pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui (seperti 
meningkatnya peringkat kredit debitor), maka kerugian penurunan 
nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, baik secara langsung, 
atau dengan menyesuaikan pos cadangan. Pemulihan tersebut tidak 
boleh mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan melebihi biaya 
perolehan diamortisasi sebelum adanya pengakuan penurunan nilai 
pada tanggal pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan aset keuangan 
diakui pada laporan laba rugi. 
 
2. Aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan 
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah 
terjadi atas instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi dan tidak 
diukur pada nilai wajar karena nilai wajarnya tidak dapat diukur 
secara andal, atau atas aset derivatif yang terkait dan harus 
diselesaikan dengan penyerahan instrumen ekuitas yang tidak 
memiliki kuotasi tersebut, maka jumlah kerugian penurunan nilai 
diukur berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan 
nilai kini dari estimasi arus kas masa depan yang didiskontokan pada 
tingkat pengembalian yang berlaku di pasar untuk aset keuangan 
serupa dan Pedoman Aplikasi. Kerugian penurunan nilai tersebut 






3. Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk 
dijual 
Ketika penurunan nilai wajar atas aset keuangan yang 
diklasiﬁkasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual telah diakui 
secara langsung dalam ekuitas dan terdapat bukti objektif bahwa aset 
tersebut mengalami penurunan nilai, maka kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui secara langsung dalam ekuitas harus dikeluarkan 
dari ekuitas dan diakui pada laba rugi meskipun aset keuangan 
tersebut belum dihentikan pengakuannya.  
 
Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas dan diakui 
pada laba rugi merupakan selisih antara biaya perolehan (setelah 
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dengan nilai wajar kini, 
dikurangi kerugian penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya 
telah diakui pada laba rugi. 
 
Kerugian penurunan nilai yang diakui pada laba rugi atas investasi 
instrumen ekuitas yang diklasiﬁkasikan sebagai instrumen ekuitas 
yang tersedia untuk dijual tidak boleh dipulihkan melalui laba rugi. 
 
Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar instrumen utang yang 
diklasiﬁkasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual meningkat dan 
peningkatan tersebut dapat secara objektif dihubungkan dengan 
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai 
pada laba rugi, maka kerugian penurunan nilai tersebut harus 





2.1.2.5 Akuntansi Penurunan Piutang dan Ketidaktertagihan Piutang 
Aset keuangan yang dijadikan pembahasan adalah piutang 
pembiayaan. Piutang pembiayaan diklasifikasikan pada aset keuangan yang 
dicatat berdasarkan biaya perolehan diamortisasi. Perhitungan  nilai wajar untuk 
piutang pembiayaan adalah total kas yang dipinjamkan setelah disesuaikan 
dengan biaya-biaya lainnya. Jika terjadi peristiwa yang merugikan pada pinjaman 
tersebut dan berdampak pada estimasi arus kas masa depan sehingga sulit 
untuk diestimasi secara andal, maka dapat dikatakan bahwa pinjaman tersebut 
telah menurun nilainya.  
PSAK 55 menganut suatu “incurred loss model”, yaitu penurunan nilai 
diidentifikasi dan dihitung berdasarkan kejadian historis yang berpotensi 
mengurangi estimasi penerimaan arus kas masa depan atas piutang tersebut. 
PSAK 55 mensyaratkan entitas untuk mengevaluasi apakah terdapat bukti yang 
objektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai pada setiap tanggal 
neraca. Jika terdapat bukti, maka entitas harus menghitung jumlah kerugian atas 
penurunan nilai. Besarnya kerugian penurunan nilai dihitung sebesar selisih 
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan yang 
didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. 
Nilai tercatat aset tersebut dikurangi, baik secara langsung maupun 
menggunakan pos cadangan. Jumlah kerugian yang terjadi diakui pada laporan 







Gambar 2.2 Prosedur Untuk Menguji Penurunan Nilai 
 
Sumber: PSAK 50 dan 55 Overview 
Prosedurnya untuk menguji penurunan nilai dengan menenentukan 
apakah terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai secara individual atas 
piutang yang signifikan secara individual, dan untuk piutang yang tidak signifikan 
secara individual terdapat bukti penurunan nilai secara individual atau kolektif; 
jika entitas menentukan tidak terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai 
atas piutang yang dinilai secara individual, terlepas piutang tersebut signifikan 
atau tidak, maka entitas memasukkan piutang tersebut ke dalam kelompok 
piutang yang memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai 
penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. piutang yang penurunan 
nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui 
atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif. 
Untuk perusahaan pembiayaan, estimasi penurunan nilai aset keuangan 
disebut cadangan penurunan piutang pembiayaan (CPPP). CPPP dihitung atas 





Sesuai dengan PSAK 55, proses estimasi terhadap jumlah kerugian penurunan 
nilai dapat menghasilkan satu nilai kerugian yang mungkin terjadi. Perusahaan 
pembiayaan harus mengakui kerugian akibat penurunan nilai sebesar estimasi 
dengan mempertimbangkan seluruh informasi relevan yang tersedia sebelum 
statement of financial position diterbitkan mengenai kondisi yang terjadi pada 
tanggal neraca. 
Piutang pembiayaan sebagai salah satu aset keuangan yang 
memiliki potensi penurunan nilai, diidentifikasi secara individual apakah 
piutang tersebut memiliki bukti objektif bahwa telah terjadi penurunan nilai. 
Cadangan kerugian penurunan nilai secara individual dihitung dengan 
menggunakan metode diskonto arus kas (discounted cash flows). Jika setelah 
dilakukan evaluasi individual terdapat bukti obyektif bahwa memang benar 
piutang tersebut mengalami penurunan nilai, maka penurunan nilainya dicatat 
sebagai CPPP. Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas 
aset keuangan dengan agunan (collateralised financial asset) mencerminkan 
arus kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-
biaya untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah pengambil alihan 
tersebut berpeluang terjadi atau tidak. 
Apabila tidak terdapat bukti obyektif penurunan nilai atas piutang yang 
dinilai secara individual, piutang tersebut dimasukkan ke dalam penurunan nilai 
dihitung secara kolektif. Penurunan nilai kolektif aset keuangan yang dicatat 
berdasarkan biaya diperoleh dan diamortisasi meliputi: 





b) Aset keuangan yang signifikan secara individual yang tidak mengalami 
penurunan nilai berdasarkan evaluasi secara individu. 
Dalam melakukan penilaian secara kolektif, Perusahaan harus menghitung: 
a) Probability of default (”PD”) – model ini menilai probabilitas konsumen 
gagal melakukan pembayaran kembali secara penuh dan tepat waktu. 
b) Recoverable amount – didasarkan pada identifikasi arus kas masa datang 
dan estimasi nilai kini dari arus kas tersebut (discounted cash flow). 
c) Loss given default (”LGD”) – perusahaan mengestimasi kerugian 
ekonomis yang mungkin akan diderita Perusahaan apabila terjadi 
tunggakan fasilitas kredit / pembiayaan. LGD menggambarkan jumlah 
hutang yang tidak dapat diperoleh kembali dan umumnya ditunjukkan 
dalam persentase dari exposure at default (EAD).  
d) Loss identification period (”LIP”) - periode waktu antara terjadinya 
peristiwa yang merugikan dalam kelompok aset keuangan sampai bukti 
obyektif dapat diidentifikasi atas kredit / pembiayaan secara individual.  
e) Exposure at default (”EAD”) – perusahaan mengestimasi tingkat 
utilisasiyang diharapkan dari fasilitas kredit / pembiayaan pada saat 
terjadi tunggakan. 
Kerugian penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi dan nilai tercatat 
aset keuangan atau kelompok aset keuangan tersebut dikurangi dengan 
kerugian penurunan nilai yang terbentuk. Jika pada periode berikutnya jumlah 
penurunan nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara obyektif pada 
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui (seperti 





yang sebelumnya diakui dipulihkan melalui laporan laba rugi hingga nilai tercatat 
aset keuangan pada tanggal pemulihan penurunan nilai tidak melebihi biaya 
perolehan diamortisasi sebelum pengakuan kerugian penurunan nilai dilakukan. 
Pada saat kerugian penurunan nilai diakui, pendapatan bunga diakui 
berdasarkan nilai tercatat setelah kerugian penurunan nilai dengan 
menggunakan suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto estimasi arus kas 
masa datang pada saat menghitung penurunan nilai.  
Berdasarkan Buletin Teknis Nomor 4 tentang Ketentuan Transisi 
Penerapan Awal PSAK 50 & PSAK 55 (revisi 2006) yang dibuat oleh IAI 
dijelaskan bahwa pada saat awal penerapan PSAK 55 (revisi 2006), entitas 
menentukan penurunan nilai instrumen keuangan berdasarkan kondisi pada saat 
itu. Selisih antara penurunan nilai ini dengan penurunan nilai yang ditentukan 
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku sebelumnya diakui langsung ke 
saldo laba pada saat awal penerapan PSAK 55 (revisi 2006). Jika entitas 
menentukan penurunan nilai tidak di awal penerapan PSAK 55 (revisi 2006), 
maka entitas memisahkan penurunan nilai yang berasal dari periode berjalan 
yang diakui dalam laporan laba rugi dan penurunan nilai yang berasal dari 
periode sebelumnya diakui langsung ke saldo laba. Jika entitas tidak dapat 
memisahkan penurunan nilai tersebut, maka penurunan nilai diakui dalam 
laporan laba rugi dan fakta tersebut  diungkapkan secara memadai dalam 
catatan atas laporan keuangan. 
2.1.4 Manajemen Laba 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai batasan dan definisi 





laba sangatlah bermacam. Ada pihak yang mendefinisikan earning management 
sebagai kecurangan yang dilakukan seorang manajer untuk mengelabui orang 
lain, sedangkan dilain pihak ada yang mendefinisikan sebagai aktivitas yang 
lumrah dilakukan manajer dalam menyusun Laporan Keuangan. Manajemen laba 
tidak bisa dikategorikan sebagai kecurangan sejauh yang dilakukan masih dalam 
ruang lingkup prinsip akuntansi. Hal inilah yang menyebabkan setiap pihak yang 
concern pada permasalahan ini mencoba untuk mendefinisikan manajemen laba 
sesuai dengan penilaian dan pemahamannya, baik secara positif maupun 
negatif. 
Sulistyanto (2008:48) mengemukakan bahwa secara umum ada 
beberapa definisi tentang earning management  yang dihasilkan oleh para ahli 
diantaranya menurut 
a. Davidson, Stickney, dan Weil (1987) 
Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu 
yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum 
untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang dilaporkan. 
 
b. Schipper (1989) 
 
Manajemen laba adalah campuran tangan dalam proses penyusunan 
pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan pribadi (pihak yang tidak setuju mengatakan bahwa hal ini 
hanya upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah 
proses). 
 
c. Fisher dan Rosenzweig (1995) 
 
Manajemen laba adalah tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan atau 
menurunkan laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang 
dikelolanya tanpa menyebabkan keuntungan ekonomi perusahaan jangka 
panjang. 
 
d. Healy dan Wahlen(1999) 
 
Manajemen laba muncul ketika manajer menggunakan keputusan tertentu 





laporan keuangan untuk menyesatkan Stakeholder  yang inggin 
mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk 
mempengaruhi hasil kontrak yang menggunakan angka-angka akuntansi 
yang dilaporkan itu.  
 
Definisi manajemen laba berbeda antara satu dan lainnya. Hal ini 
dikarenakan pendekatan yang berbeda yang di lakukan oleh para ahli dalam 
mendefinisikannya, walaupun memiliki definisi yang berbeda, manajemen laba 
memiliki benang merah yang menghubungkan satu definisi dengan definisi 
lainnya, yaitu menyepakati bahwa manajemen laba merupakan aktivitas 
manajerial untuk “mempengaruhi” dan mengintervensi Laporan Keuangan. 
Manajemen laba yang dilakukan oleh manajer itu bisa diterima, sejauh 
yang dilakukan manajer masih dalam ruang lingkup prinsip akuntansi, namun 
pemerhati lain menganggap bahwa selama tindakan yang dilakukan seorang 
manajer untuk mempengaruhi Laporan Keuangan ini dilakukan untuk mengambil 
keuntungan bagi dirinya sendiri dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain 
akan informasi mengenai perusahaan sesungguhnya, maka manajemen laba 
bisa dianggap sebagai perbuatan curang. 
Earning management sebenarnya merupakan permasalahan agensi 
kontrak diantara para anggota perusahaan, terutama hubungan antara pemilik 
(prinsipal) dengan manajemen (agent) yang muncul dari penyerahan 
pengelolaan perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan 
keagenan sebagai sebuah kontrak antara satu orang atau lebih pemilik (prinsipal) 
yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama 
pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada 
agen. Michelson et al (1995) mendefinisikan keagenan sebagai suatu hubungan 





bertindak atas nama pihak lain yaitu pemilik. Pemilik akan mendelegasikan 
tanggungjawab kepada manajemen, dan manajemen setuju untuk bertindak atas 
perintah atau wewenang yang diberikan pemilik. Teori keagenan (agency theory) 
merupakan salah satu teori yang muncul dalam perkembangan riset akuntansi 
yang merupakan modifikasi dari perkembangan model akuntansi keuangan 
dengan menambahkan aspek prilaku manusia dalam model ekonomi 
(Luhgiatno,2;2008).  
Teori agensi mendasarkan hubungan kontrak antara pemegang saham 
atau pemilik dan manajemen atau manajer. Menurut teori ini hubungan antara 
pemilik dan manajer pada hakekatnya sukar tercipta karena adanya kepentingan 
yang saling bertentangan. Tarik menarik kepentingan antara kedua pihak ini yang 
akan menimbulkan permasalahan yang dalam teori agensi dikenal dengan 
asymmetric information. Akibat adanya asymmetric information dapat 
menimbulkan dua permasalahan yang disebabkan adanya kesulitan principal 
untuk memonitor dan melakukan control terhadap tindakan-tindakan agen. 
 Hubungan Agensi ini seharusnya dapat membuat perusahaan 
meningkat nilainya karena dikelola oleh orang yang mengetahui dan memahami 
bagaimana menjalankan usaha serta diawasi ketat oleh pemilik, namun justru 
sebaliknya menurut Jensen dan Meckling (1976) permasalahan agensi akan 
muncul apabila salah satu pihak mempunyai keinginan untuk memaksimalkan 
kesejahteraan (moral hazard), meski harus merugikan pihak lain. Moral hazard 
yaitu permasalahan yang muncul jika agen tidak melaksanakan hal-hal yang 
telah disepakati bersama dalam kontrak kerja. Keinginan untuk memaksimalkan 
keinginan pribadi sesuai dengan konsep resourceful, evaluative, maximizing 





dimana principal tidak dapat mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil 
oleh agen-agen benar-benar didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya, 
atau terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam tugas. 
Prinsipal dan agent diasumsikan sebagai pihak-pihak yang mempunyai 
rasio ekonomi dan dimotivasi oleh kepentingan pribadi sehingga, walau terdapat 
kontrak, agent tidak akan melakukan hal yang terbaik untuk kepentingan pemilik. 
Hal ini disebabkan agent juga memiliki kepentingan memaksimalkan 
kesejahteraannya. Informasi dalam teori agensi digunakan untuk pengambilan 
keputusan oleh prinsipal dan agent, serta untuk mengevaluasi dan membagi 
hasil sesuai kontrak kerja yang telah disetujui. Hal ini dapat memotivasi agen 
untuk berusaha seoptimal mungkin dan menyajikan laporan akuntansi sesuai 
dengan harapan prinsipal sehingga dapat meningkatkan kepercayaan prinsipal 
kepada agent. 
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui 
informasi internal dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang 
dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai  pengelola, 
manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada 
pemilik. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai 
dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi 
yang tidak simetris atau asimetri informasi (asymmetric information). Asimetri 
informasi dapat berupa informasi yang terdistribusi dengan tidak merata diantara 
agen dan prinsipal, serta tidak mungkinnya prinsipal untuk mengamati secara 
langsung usaha yang dilakukan oleh agen. Hal ini menyebabkan agen 
cenderung melakukan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behaviour).  





data dalam Laporan Keuangan agar sesuai dengan harapan prinsipal meskipun 
laporan tersebut tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
Pemanipulasian data dalam Laporan Keuangan tersebut dapat berupa praktek 
manajemen laba.  
Teori akuntansi positif dan teori konsekuensi ekonomi juga menjelaskan 
mengenai manajemen laba dan keterkaitannya dengan kebijakan regulasi atau 
peraturan akuntansi. Perusahaan dapat menyembunyikan kecurangan dengan 
memanfaatkan berbagai metode dan prosedur yang terdapat dalam standar 
akuntansi, sehingga standar akuntansi seolah-olah mengakomodasi dan 
memberi kesempatan perusahaan untuk mengatur dan mengelola laba 
perusahaan. Ayres dalam Rahmawati dkk. (2001) juga menjelaskan  faktor yang 
dapat mendorong manajemen laba selain faktor manajemen akrual dan 
penerapan kebijakan standar akuntansi. Perubahan standar akuntansi juga dapat  
mendorong tindakan manajemen laba. 
 
2.1.3.1 Hubungan antara Standar IFRS dengan Manajemen Laba 
Standar IFRS lebih condong pada penggunaan nilai wajar. Keuntungan 
digunakan nilai wajar adalah bahwa pos-pos aset dan liabilitas yang dimiliki lebih 
mencerminkan nilai yang sebenarnya pada saat tanggal Laporan Keuangan. 
Namun terdapat argument yang menolak penggunaan nilai wajar yang 
menyatakan bahwa penggunaan nilai wajar menyebabkan volatilitas dalam 
Laporan Keuangan dan mengurangi prediksi dari laba. Namun jika penggunaan 
nilai wajar menyebabkan volatilitas yang tinggi hal tersebut sebenarnya hanya 





demikian peralihan dari biaya historis ke nilai wajar diharapkan akan mengurangi 
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan.  
Standar akuntansi IFRS berbasis prinsip. Pengaturan pada tingkat 
prinsip akan meliputi segala hal dibawahnya. Namun kelemahannya, akan 
dibutuhkan penalaran, judgement, dan pemahaman yang cukup mendalam dari 
pembaca aturan dalam menerapkannya. Standar semacam ini konsisten dengan 
tujuan pelaporan keuangan untuk dapat menggambarkan kejadian yang 
sesungguhnya pada perusahaan. Standar berbasis prinsip memberi keunggulan 
dalam hal memungkinkan manajer memilih perlakuan akuntansi yang 
merefleksikan transaksi atau kejadian ekonomi yang mendasarinya, meskipun 
hal sebaliknya dapat terjadi. Standar berbasis prinsip memungkinkan manajer, 
anggota komite audit, dan auditor menerapkan judgment profesionalnya untuk 
lebih fokus pada merefleksi kejadian atau transaksi ekonomi secara substansial, 
tidak sekedar melaporkan transaksi atau kejadian ekonomi sesuai dengan 
standar. 
Standar akuntansi IFRS mensyaratkan pengungkapan penuh (full 
disclosure) akan mengurangi tingkat asimetri informasi (ketidak seimbangan 
informasi) ketidak seimbangan informasi antara manajer dengan pihak pengguna 
Laporan Keuangan. Asimetri informasi adalah kondisi dimana manajer 
mempunyai informasi superior dibandingkan dengan pihak laik. Oleh karena itu 
manajer akan melakukan diysfunctional behavior dengan melakukan manajemen 
laba terutama jika informasi tersabut terkait dengan pengukuran kinerja manajer. 
Jadi dapat disimpulkan kondisi informasi asimteri inilah yang merupakan kondisi 
yang dibutuhkan untuk dilakukannya manajemen laba. Dengan kata lain tingkat 





sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Bachtiar (2003) 
menemukan bahwa perusahaan yang melakukan manajemen laba cenderung 
mengungkapkan informasi lebih sedikit dalam Laporan Keuangannya agar tidak 
terdeteksi. Perusahaan dengan tingkat pengungkapan minimal cenderung 
melakukan manajemen laba dan sebaliknya. 
 
2.1.3.2 Motivasi Manajemen Laba  
Menurut Scott (2006: 377), motivasi manajemen melakukan tindakan 
pengaturan laba adalah sebagai berikut :  
1. Rencana bonus (Bonus Scheme)  
Manajer perusahaan yang mendapatkan rencana bonus akan memilih 
kebijakan akuntansi yang sedikit konservatif dibandingkan dengan 
manajer perusahaan tanpa rencana bonus. Manajer dengan rencana 
bonus akan menghindari metode akuntansi yang mungkin melaporkan net 
income lebih rendah.  
Dalam rencana bonus ada istilah bogey dan capbogey merupakan tingkat 
laba minimum untuk memperoleh bonus. Sedangkan cap adalah tingkat 
laba maksimum untuk memperoleh bonus. Jika laba ada di atas cap, ada 
tidaknya bonus tergantung pada kontrak yang dilakukan antara 
pemegang saham dan manajer. Manajemen laba dapat dilakukan dengan 
menggeser laba ke periode berikutnya. Jika laba berada di bawah bogey 





kemungkinan untuk mendapatkan bonus di periode berikutnya akan 
meningkat. 
2. Kontrak utang jangka panjang (debt covenant)  
Kontrak hutang jangka panjang (debt covenant) merupakan perjanjian 
untuk melindungi pemberi pinjaman (lender atau kreditur) dari tindakan-
tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur, Motivasi ini sejalan 
dengan hipotesis debt covenant dalam teori akuntansi positif yaitu 
semakin dekat suatu perusahaan dengan pelanggaran perjanjian hutang 
maka manajer akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 
memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga 
dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran 
kontrak.  
3. Motivasi politis (political motivation)  
Perusahaan yang berkecimpung dibidang penyediaan fasilitas bagi 
kepentingan orang banyak seperti listrik, air, telekomunikasi, dan sarana 
infrastruktur, secara politis akan mendapat perhatian dari pemerintah dan 
masyarakat. Perusahaan seperti ini cenderung menurunkan laba untuk 
mengurangi visibilitasnya, khususnya selama periode kemakmuran tinggi. 
Tindakan ini dilakukan untuk memperoleh kemudahan dan fasilitas dari 
pemerintah misalnya subsidi.  
4. Motivasi perpajakan (taxation motivation)  
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan 





dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalkan besarnya pajak yang 
harus dibayarkan ke pemerintah.  
5. Pergantian direksi  
Direksi yang mendekati masa akhir penugasan atau pensiun akan 
melakukan strategi memaksimalkan laba untuk meningkatkan bonusnya. 
Demikian juga dengan direksi yang kurang berhasil memperbaiki kinerja 
perusahaan akan cenderung memaksimalkan laba untuk mencegah atau 
membatalkan pemecatannya.  
6. Penawaran perdana (initial public offering)  
Ketika perusahaan dinyatakan telah go public, informasi keuangan yang 
ada didalam prospektus merupakan sumber informasi penting. Informasi 
ini dapat digunakan sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilai 
perusahaan. Untuk mempengaruhi keputusan calon investor, maka 
manajer berusaha menaikkan laba yang dilaporkan. Selain itu, motivasi 
pasar modal juga mempengaruhi dalam tindakan manajemen laba. 
Penggunaan informasi secara luas oleh investor dan analisi keuangan 
untuk melindungi nilai sekuritasnya, dapat menciptakan dorongan 
manajer untuk memanipulasi laba dalam usahanya untuk mempengaruhi 






2.1.3.4 Teknik Manajemen Laba 
Paska konvergensi IFRS Peluang manajemen laba dalam melakukan 
perekayasaan atas Laporan Keuangan, terdapat beberapa teknik yang mungkin 
dilakukan, teknik-teknik manajemen laba menurut Setiawati dan Na’im (2000) 
dalam Pramudji, Trihartati,(2010) dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 
Manajemen dapat mempengaruhi laba melalui perkiraan terhadap 
estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih, estimasi 
kurun waktu depresiasi aset tetap atau amortisasi asset  tidak berwujud, estimasi 
biaya garansi, dll. 
 
2. Mengubah metode akuntansi 
Manajemen laba dapat dilakukan dengan mengubah metode akuntansi 
yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi. Contoh mengubah depresiasi 
aset tetap dari metode jumlah angka tahun ke metode garis lurus. 
 
3. Menggeser periode biaya atau pendapatan 
Manajemen laba dapat dilakukan dengan menggeser periode atau 
pendapatan. Contohnya dengan mempercepat atau menunda pengeluaran untuk 
penelitian sampai pada periode akuntansi periode berikutnya, mempercepat atau 
menunda pengeluaran promosi sampai periode berikutnya, mempercepat atau 






2.1.3.4 Objek Manajemen Laba 
Salah satu komponen didalam Laporan Keuangan yang mudah untuk 
dipermainkan dalam manajemen laba yakni piutang. Piutang merupakan tagihan 
perusahaan kepada pihak lain karena perusahaan telah menjual produknya 
kepada pihak lain secara kredit. Piutang dapat berupa piutang tanpa disertai 
dengan perjanjian secara formal dan piutang yang disertai dengan perjanjian 
formal. Alasan mengapa piutang menjadi objek manajemen laba karena piutang 
merupakan komponen dari Laporan Keuangan yang tidak memiliki wujud fisik 
sehingga mudah untuk mengubah bukti-bukti transaksi yang menimbulkan 
piutang, mudah mengubah bukti-bukti pencatatan piutang. Untuk menaikan laba 
yang diperoleh maka salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
memperbesar cadangan kerugian penurunan nilai untuk satu periode tertentu. 
 
2.1.3.5 Implikasi Manajemen Laba 
Manajer adalah self-interested, maka sebagai pemaksimum utilitas, 
manajemen mempunyai kecenderungan untuk tidak selalu bekerja demi 
kepentingan pemilik perusahaan. Ada ketidakselarasan prilaku atau tujuan antara 
pemilik dan manajemen perusahaan (disfunctional behaviour) yang disebut 
dengan agency cost dalam hubungan keagenan ini. Teori agensi merupakan 
pengorbanan yang timbul dari hubungan keagenan apapun, termasuk hubungan 
didalam kontrak kerja antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Oleh 
sebab itu dalam hubungan keagenan, setiap pihak akan menanggung biaya 





Hal inilah yang akan membuat setiap pihak harus menanggung implikasi 
manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Manajer perusahaan 
harus menanggung implikasi manajemen laba yang berupa kesulitan keuangan 
atau kebangkrutan dimasa depan. Investor harus menanggung implikasi berupa 
kehilangan kesempatan untuk memperoleh return dan kehilangan modal yang 
telah ditanamkannya. Pemerintah harus menanggung implikasi berupa 
kehilangan kesempatan untuk memperoleh pajak, regurator harus menanggung 
implikasi berupa kehilangan integritas dan kredibilitas karena regulasinya mudah 
dipermainkan. Kreditur harus menanggung implikasi berupa kehilangan 
kesempatan memperoleh return dan dana yang dipinjamkan kepada perusahaan 
yang bersangkutan. Masyarakat harus menanggung implikasi berupa hancurnya 
perekonomian. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Penelitian mengenai pengaruh adopsi IFRS di indonesia, Khususnya 
Penerapan PSAK 50/55 (revisi 2006) terhadap manajemen laba yang terfokus 
pada instrumen keuangan masih sedikit di lakukan, salah satunya oleh Anggraita 
(2012) serta Santy (2013) dalam penelitiannya, Anggraita maupun Santy 
melakukan menelitian tentang pengaruh penerapan IFRS pada industri 
perbankan terutama pembahasan mengenai PSAK 50/55 terhadap manajemen 
laba di perbakkan serta peranan corporate governance atas dampak tersebut. 
Anggraita merujuk pada penelitian-penelitian di luar negeri yang serupa 
(penerapan IAS 19) seperti penelitiannya Rudra (2011), dimana Rudra 
melakukan penelitian sektor keuangan dan perbankkan di negara india. Rudra 





merujuk pada penelitian Anggraita yang membedakannya adalah Pada penelitian 
Santy tentang tingkatan manajemen laba pada perbankan menggunakan 
pendekatan model spesific accrual Beaver dkk (1996).  
Penelitian yang dilakukan peneliti terbilang baru, peneliti belum 
menemukan penelitian lain yang sejenis dengan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam menganalisis akibat dari penerapan IFRS terutama pada PSAK 50 dan 
PSAK 55 pada aset keuangan dalam hal ini difokuskan pada piutang 
pembiayaan perusahaan multifinance yang dihubungkan dengan manajemen 
laba. Metode yang peneliti gunakan dalam meneliti adalah metode deskriftif 
komparatif,  yaitu penelitian deskripsi yang sifatnya membandingkan. Sedangkan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian.  
 
2.3 Kerangka Penelitian 
Gambar 2.3 Kerangka Penelitian 
 





IFRS mulai mendapat perhatian dan menjadi suatu fenomena yang 
menarik di Indonesia. Standar akuntansi di indonesia mulai mengadopsi IFRS, 
dua diantaranya yaitu PSAK No.50 dan PSAK No.55, Ikatan akuntansi keuangan 
(IAI) pada bulan September 2006 mengeluarkan exposure draft (ED) PSAK 50 
dan 55 (revisi 2006) tentang instrumen keuangan, yang merupakan adopsi dari 
IAS 32 dan IAS 39 yang telah diamandemen. PSAK 50 mengatur tentang 
Instrumen Keuangan: penyajian dan pengungkapan sementara itu PSAK 55 
mengatur tentang Instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran 
Diberlakukannya PSAK 50 dan PSAK 55 tersebut akan memberikan 
pengaruh pada Laporan Keuangan perusahaan. Terutama mengenai 
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset keuangan pada 
Laporan Keuangan. Penelitian ini berfokus kepada piutang pembiayaan sehingga 
penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 akan berpengaruh kepada besarnya 
cadangan penurunan nilai piutang pada awal penerapan (tahun 2010) dan 
setelah menerapkan PSAK 50 dan PSAK 55 (tahun 2011-2013). Perbedaan 
tersebut dikarenakan PSAK 50 dan PSAK 55 mulai menerapkan perhitungan 
dengan menggunakan nilai wajar dalam menghitung besarnya penyisihan 
piutang taktertagih. Perhitungan dengan menggunakan nilai wajar itu diharapkan 
supaya penyajian Laporan Keuangan mendekati keadaan yang sebenarnya. 
Besarnya penyisihan akan diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 
perusahaan sehingga secara akan mempengaruhi besarnya beban penurunan 
nilai, yang pada akhirnya beban ini akan mempengaruhi besarnya laba yang 
akan diterima oleh perusahaan.  
Perbedaan sebelum dan setelah penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 





Laporan Keuangan untuk mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan dan 
dialaminya selama mengoperasikan perusahaan. Sementara disisi lain Laporan 
Keuangan dipakai oleh Stakeholder untuk melihat, menilai, meminta pertanggung 
jawaban manajer atas apa yang telah dilakuakan dan dialami manajer itu. 
Tujuan pengungkapan adalah agar apa yang diketahui manajer dapat 
diketahui oleh orang lain, terutama oleh orang-orang yang memahami bahwa hal 
itu secara resmi diakui dan diterima oleh prinsip akuntansi. Selain itu 
pengungkapan juga bertujuan agar manajemen perusahaan tidak dituduh telah 
menyelewengkan informasi yang seharusnya. Perusahaan yang mengungkapkan 
informasi secara spesifik sebenarnya tidak akan dirugikan tetapi justru akan 
memperoleh manfaat yakni berupa ketransparanan dalam mengungkapkan 
informasi sehingga secara langsung akan berdampak positif terhadap integritas 
dan kredibilitas manajer maupun perusahaan yang bersangkutan. 
Perusahaan yang tidak mengungkapkan informasinya secara spesifik 
dan berusaha menutupi akan mengakibatkan kesenjangan informasi antara 
manajemen dengan Stakeholder. Manajer sebagai pengelola perusahaan 
cenderung lebih menguasai informasi mengenai perusahaan dibandingkan 
dengan pihak lain. Hingga Laporan Keuangan yang seharusnya merupakan 
media komunikasi antara manajer dengan pihak yang mempunyai hubungan 
dengan perusahaan ini dimanfaatkan oleh manajer menjadi media untuk mencari 
keuntungan. 
Indikasi adanya manejemen laba dapat dilihat pada besarnya nilai 
akrual yang diperoleh perusahaan. Penelitian ini ingin melihat adanya indikasi 





berbeda antara praktisi maupun akademis, menurut praktisi manajemen laba 
merupakan suatu kecurangan manajerial karena setiap aktivitas rekayasa 
manajerial ini dilakukan untuk menyesatkan dan merugikan pihak lain yang 
menggunakan Laporan Keuangan sebagai sumber informasi. Sementara itu 
menurut akademisi menilai bahwa manajemen laba bukan merupakan 
kecurangan, sebab aktivitas rekayasa manajerial ini pada dasarnya merupakan 
akibat dari penggunaan prinsip akuntantansi. Perbedaan mendasar ini terjadi 
karena perbedaan sudut pandang dalam melihat masalah antara satu pihak 
dengan pihak lainnya.  
Indikasi terjadinya manajemen laba bisa terlihat dari seberapa spesifik 
informasi yang diungkapan oleh perusahaan. Karena semakin spesifik manajer 
perusahaan menyajikan keadaan perusahaannya pada Laporan Keuangan. 
Maka semakin berkuranglah asimetri informasi yang terjadi antara manajemen 
dengan Stakeholder. Dengan semakin berkurangnya asimetri informasi maka 
akan mengurangi tindakan manajemen laba.   
Akademi dan praktisi melihat bahwa manajemen laba adalah upaya 
manajerial untuk mempengeruhi informasi-informasi dalam Laporan Keuangan. 
Memang sangatlah mudah untuk merekayasa informasi-informasi dalam Laporan 
Keuangan. Apalagi pada dasarnya Laporan Keuangan hanya merupakan 
pencatatan yang mudah untuk diubah, dipalsukan, disembunyikan, atau ditunda 
waktu pengungkapan informasinya. Penelitian ini juga ingin melihat bahwa salah 
satu faktor terjadinya manajemen laba adalah prinsip akuntansi. Perubahan 
prinsip akuntansi atau penggunaan prinsip akuntansi yang baru pada dasarnya 





Sebelumnya perusahaan menggunakan prinsip akuntansi GAAP 
sedangkan dengan di berlakukannya IFRS berarti perusahaan harus 
menerapkan PSAK 50 dan PSAK 50 dalam melaporkan kegiatannya pada 
Laporan Keuangan. Perubahan penerapan akan memberikan perbedaan antara 
Laporan Keuangan sebelum penerapan dan setelah penerapan prinsip akuntansi 
IFRS. Dengan melihat perbedaan yang terjadi peneliti akan melihat seberapa 
besar perubahan yang terjadi pada perusahaan setelah menerapkan prinsip 
akuntansi yang baru ini. Penggunaan prinsip akuntansi IFRS diharapkan dapat 



















3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian deskriptif komparatif. 
Menurut Soegiono (2006) dalam Airha (2012) penelitian deskriptif komparatif 
yaitu penelitian deskripsi yang sifatnya membandingkan. Sedangkan penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena apa 
yang dialami oleh subjek penelitian. 
Penelitian ini berupa pengamatan pada perusahaan multifinance PT 
Verena Multi Finance Tbk  yang baru menerapkan PSAK 50 dan PSAK 55, fokus 
penelitiannya adalah pengaruhnya penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 terhadap 
aset keuangan berupa piutang pembiayaan. Peneliti akan mengamati akibat 
penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 pada piutang perusahaan pada Laporan 
Keuangan tahunan sebelum penerapan (tahun 2009) dan setelah penerapan 
(tahun 2010). Perbandingan tersebut dilakukan untuk melihat seberapa besar 
perubahan yang terjadi pada nilai piutang pembiayaan. Serta untuk melihat 
jumlah laba perusahaan serta kinerja keuangan perusahaan, selain menganalisa 
piutang perusahaan pembiayaan penelitian ini juga akan menilai kecenderungan 
manajemen dalam melakukan manajemen laba terhadap Laporan Keuangan 
perusahaan. peneliti mengambil pembahasan pada PT Verena Multi Finance Tbk 





Karena validitas penelitian tergantung pada koherensi antara aspek 
ontologi, epistemologi,dan metodologi, dalam menyusun desain penelitian, 
penting untuk mengadopsi sebuah desain yang mempertahankan hubungan 
antara ontologi, epistemologi, perspektif teoritis, serta metodologu dan metode 
dalam studi penelitian. Penelitian ini didasarkan pada ontologi bahwa keharusan 
perusahaan menerapkan PSAK 55 mengenai instrumen keuangan: pengakuan 
dan pengukuran yang mengadopsi IAS 39. Atas dasar ontology tersebut, 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif berupa studi 
kasus pada sebuah perusahaan yang telah menerapkan PSAK 55 dalam 
kegiatan usahanya. 
 
3.2 Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode penelitian. 
Adapun metode-metode tersebut adalah: 
1. Studi Literatur 
Studi ini dimaksudkan untuk melihat penelitian terdahulu tentang 
konsep akuntansi pencadangan penurunan nilai piutang, termasuk 
dalam studi ini adalah studi terkait dengan praktik pengukuran, 
penilaian dan penyajiannya di dalam Laporan Keuangan tahunan 
perusahaan. Karena didalam penyajiaan dan pengungkapan yang 
sesuai dengan standar akan mengurangi tingkat asimetri informasi.     
2. Analisis data (data analysis) 
Studi ini dimaksudkan dengan melakukan analisis mendalam terhadap 





hal ini secara khusus apakah telah menerapkan PSAK 50 & 55 pada 
akun pencadangan penurunan nilai piutang pembiayaan. 
 
 
3.3 Sumber Data 
Dalam melakukan pengambilan data, peneliti menggunakan sumber 
data sekunder berupa laporan tahunan yang didalamnya terdapat laporan audit 
(audit report) serta informasi-informasi tambahan lainnya atas perusahaan 
multifinance yang terdiri dari informasi kualitatif dan kuantitatif. Selain itu 
penelitian juga menggunakan data-data lainnya seperti data-data umur piutang, 
metode perhitungan penurunan piutang serta estimasi yang digunakan 
perusahaan, serta data yang tersedia dibuku-buku, artikel, majalah, artikel surat 
kabar serta informasi dari publikasi elektronik lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa Laporan Keuangan PT Verena Multi Finance Tbk pada tahun 2009-2013. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada dan tidak 
perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data-data tersebut diperoleh dari situs 
Bursa efek indonesia  yaitu www.idx.co.id serta situs perusahaan PT Verena 






3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
metode, antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data pada studi dokumentasi diperoleh dari situs resmi 
Bursa Efek Indonesia serta situs perusahaan multifinance.  Pengumpulan 
data ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang digunakan 
sebagai landasan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
b. Studi Pustaka 
Penelitian menggunakan studi pustaka yaitu pengumpulan data sebagai 
landasan teori serta penelitian-penelitian terdahulu. Dalam hal ini, data 
diperoleh melalui buku-buku, penelitian terdahulu (jurnal), peraturan–
peraturan, serta sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan 
informasi yang dibutuhkan, data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah semua data pada laporan tahunan untuk mengetahui metode 
akuntansi yang digunakan perusahaan dan informasi mengenai 
pengukuran dan pengakuan yang digunakan perusahaan. 
 
3.4 Metode Analisis 
Penelitian ini dilakukan dengan analisis komparatif terhadap laporan 
akuntansi keuangan PT Verena Multi Finance Tbk Analisis ini dimaksudkan untuk 





(revisi 2006) pada perusahaan multifinance dilihat dari pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan akun pencadangan penurunan piutang 
pembiayaan. Analisis ini  memberikan gambaran mengenai konsekuensi yang 
timbul dari penerapan PSAK 50 dan 55 terhadap kinerja perusahaan karena 
adanya perhitungan cadangan penurunan piutang pembiayaan. Peneliti akan 
membandingkan kenaikan atau penurunan cadangan piutang pembiayaan 
sebelum dan sesudah penerapan PSAK 50 & 55,  bagaimana perusahaan 
menyajikan cadangan penurunan nilai piutang pembiayaan di laporan posisi 
keuangan dan laporan laba rugi komprehensif.  
Analisis dilanjutkan dengan melihat Laporan Keuangan PT Verena Multi 
Finance Tbk yang meliputi kebijakan akuntansi serta bagaimana perusahaan 
menyajikan informasi tambahan atas cadangan penurunan nilai piutang 
pembiayaan. Analisis juga dilakukan untuk melihat potensi terjadinya manajemen 
laba pada perusahaan dengan melihat perkembangan Laporan Keuangan 
perusahaan. 
 
3.4.1.Analisis Nilai Piutang 
Pada bagian awal penelitian akan melihat berapa persentase piutang 
terhadap aset perusahaan pembiayaan. Apabila nilai persentase piutang tehadap 
aset lebih besar maka adanya penurunan piutang akan memberikan pengaruh 
yang signifikan dalam Laporan Keuangan perusahaan. Dalam melakukan 
kegiatannya perusahaan pembiayaan memberikan pinjaman kepada masyarakat 
dalam pengadaan barang ataupun yang lainnya. Tidak tertagihnya piutang 





akan menghasilkan pengungkapan nilai wajar piutang yang akan diharapkan bisa 
tertagih dimasa yang akan datang. Tetapi secara langsung penurunan nilai 
piutang akan menambah beban perusahaan pembiayaan, karena kerugian 
penurunan piutang akan menjadi beban pada laporan laba rugi komprehensif, 
yang pada akhirnya bisa menurunkan laba perusahaan pembiayaan. 
 
3.4.2 Analisis Penyajian 
1. Laporan Keuangan 
Menurut PSAK No. 1 (revisi 2009) mengenai Penyajian Laporan 
Keuangan di dalam PSAK tersebut tidak mengatur cara apa yang harus dipakai 
perusahaan dalam menyajikan piutang di Laporan Keuangan. Perusahaan dapat 
memilih bagaimana cara menyajikan piutang pembiayaan dan cadangan 
penurunan nilai piutang pada Laporan Keuangan, dapat secara net ataupun 
secara gross. Yang terpenting adalah cara tersebut dapat secara komunikatif 
memberikan informasi bagi pembacanya. Apabila disajikan secara net, 
perusahaan harus memberikan informasi tambahan berupa jumlah nilai 
pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui ditambah cadangan 
penurunan nilai piutang. Pada analisis ini peneliti ingin melihat dengan cara apa 
perusahaan menyajikan piutang pembiayaan dan cadangan penurunan nilai 







2. Laporan laba rugi komprehensif 
Menurut PSAK No. 50 (revisi 2006) mengenai Penyajian dan 
Pengungkapan Instrumen Keuangan menyatakan bahwa jumlah kerugian dan 
pemulihan nilai aset keuangan yang terjadi diakui pada laporan laba rugi 
komprehensif. Pada setiap tanggal neraca Perusahaan mengevaluasi apakah 
terdapat bukti obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang 
diklasifikasikan sebagai kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, tersedia untuk 
dijual atau pinjaman yang diberikan dan piutang mengalami penurunan nilai. Jika 
terdapat indikasi penurunan nilai, perusahaan harus membuat penyesuaian 
penurunan nilai aset keuangan dalam hal ini piutang. Pada penelitian ini peneliti 
ingin melihat: 
a. Beban penurunan nilai piutang pembiayaan tahun berjalan 
diklasifikasikan dimana pada laporan laba rugi. 
b. Pemulihan penurunan nilai piutang pembiayaan tahun berjalan 
diklasifikasikan dimana. 
c. Apakah perusahaan juga telah mengungkapkan pengklasifikasian beban 
kerugian dan pemulihan penurunan nilai tersebut pada catatan atas 
laporan keuangan. 
Jika pada akhir periode pelaporan, perusahaan mendapatkan indikasi 
bahwa kerugian penurunan nilai yang telah diakui pada periode sebelumnya 
mungkin tidak lagi ada atau mungkin mengalami penurunan, perusahaan harus 
memperkirakan dan memperhitungkan jumlah pemulihan penurunan nilai 
piutang. Dalam menilai apakah penurunan nilai sebelumnya harus dibatalkan, 





3. Laporan perubahan ekuitas 
Penerapan awal PSAK 55 (revisi 2006) pada perusahaan pembiayaan 
akan memberikan dampak pada penyajian nilai di ekuitas. Pada awal penerapan, 
penyisihan penurunan nilai piutang diakui sebagai pengurang ekuitas. 
Sedangkan untuk selanjutnya, penurunan nilai piutang diakui langsung dalam 
laporan laba rugi. Oleh sebab itu pada Laporan Keuangan tahun 2010, 
Perusahaan pembiayaan harus menyajikan saldo per 1 Januari 2010 setelah 
penyesuaian sehubungan dengan penerapan awal PSAK 55 (revisi 2006). 
Peneliti ingin melihat apakah perusahaan telah menyajikan penyesuaian 
sehubungan dengan penerapan awal PSAK 55 (revisi 2006) pada Laporan 
Keuangan tahun 2010.  
4. Catatan atas laporan keuangan 
Berdasarkan PSAK No. 1 (revisi 2009) tentang Penyajian Laporan 
Keuangan, catatan atas laporan keuangan disajikan informatif yang menjelaskan 
kebijakan dan praktik akuntansi yang digunakan perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan usahanya dan secara spesifik menjelaskan akun-akun yang ada pada 
Laporan Keuangan dan laba rugi komprehensif. Laporan Keuangan harus 
menyajikan hasil transaksi setiap periode dan memberikan informasi yang benar 
dan adil tentang posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas. Keterbukaan 
informasi pada Laporan Keuangan sangatlah penting sebagaimana tercantum 
dalam peraturan akuntansi, perusahaan harus mengungkapkan informasi 
tambahan untuk setiap penurunan nilai yang signifikan. Pada penelitian ini 





a. Bagaimana Perusahaan mengungkapkan prinsip dan praktek akuntansi 
penurunan nilai piutang pembiayaan pada kebijakan akuntansi. 
b. Apakah Perusahaan pembiayaan telah mengungkapkan informasi 
Metode perhitungan penurunan nilai piutang pembiayaan, Daftar umur 
piutang sesuai tanggal jatuh tempo, Daftar umur piutang sesuai jumlah 
hari tunggakan, Mutasi perhitungan cadangan penurunan piutang, 
Penyajian dampak penerapan PSAK 55 (revisi 2006) pada perhitungan 
cadangan penurunan piutang, serta Kejadian atau informasi signifikan 
yang mempengaruhi penurunan nilai. 
 
 
3.4.3 Dampak penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 
Dengan menerapkannya suatu standar akuntansi yang baru oleh PT 
Verena Multi Finance Tbk akan memberikan dampak pada kegiatan operasional 
perusahaan. Pada analisis ini peneliti ingin melihat pengaruhnya perubahan 
standar terhadap piutang pembiayaan cadangan kerugian penurunan nilai, 
beban cadangan penurunan nilai serta laba bersih perusahaan. Analisis 
dilakukan dengan cara membandingkan tingkat kenaikan dan penurunan nilai 
cadangan kerugian penurunan nilai, beban cadangan penurunan nilai serta laba 
perusahaan. 
 
3.4.4 Penerapan PSAK 50 dan 55 indikasi terjadinya manajemen laba 
 Manajemen laba dilakukan dengan cara mempermainkan komponen-





yang mudah untuk dipermainkan sesuai dengan keinginan orang yang 
melakukan pencatatan transaksi dan menyusun Laporan Keuangan. Alasannya, 
komponen akrual merupakan komponen yang tidak memerlukan bukti kas secara 
fisik sehingga upaya untuk mempermainkan besarkecilnya komponen akrual 
tidak harus disertai dengan kas yang diterima atau dikeluarkan perusahaan. 
Dua transaksi yang biasa dilakukan perusahaan dalam melakukan 
aktivitasnya yaitu transaksi kas (tunai) maupun non kas (non tunai). Komponen 
kas merupakan komponen yang relatif sulit untuk direkayasa, sebab komponen 
ini menunjukkan berapa jumlah kas yang diterima perusahaan dalam periode 
tertentu. Yang berarti transaksi komponen kas harus disertai dengan bukti 
berupa uang atau yang setara dengan uang dalam jumlah yang sama, yang 
secara fisik ada. Sebaliknya transaksi akrual merupakan transaksi yang tidak 
harus disertai dengan uang atau sejenisnya, tidak perlu harus menunjukkan bukti 
sejumlah kas yang diterima atau dikeluarkan untuk mengatur besar kecilnya 
angka-angka transaksinya. 
Oleh sebab itu upaya awal untuk memahami manajemen laba adalah 
dengan memahami dasar akuntansi yang selama ini digunakan secara luas yakni 
akuntansi berbasis akrual. Model pencatatan akrual berbeda dengan berbasis 
kas yang hanya mengakui pendapatan pada saat kas diterima dan biaya pada 
saat kas dikeluarkan. Akuntansi berbasis akrual merupakan dasar pencatatan 
akuntansi yang mewajibkan perusahaan mengakui hak dan kewajiban tanpa 
memperhatikan kapan kas akan diterima atau dikeluarkan, namun ada 
kelemahan yang melekat pada akuntansi berbasis akrual, yaitu sifat account 





Pada analisis bagian ini peneliti ingin melihat kualitas laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan yang berasal dari kas atau berasal dari total akrual, 





















ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profile Perusahaan Pembiayaan 
PT Verena Oto Finance  (Verena), resmi beroperasi Pada tahun 2003 
sebagai perusahaan pembiayaan otomotif  dengan cabang yang tersebar di kota 
Jakarta. Selanjutnya untuk mengembangkan bisnisnya, maka pada tanggal 25 
Juni 2008, PT Verena Oto Finane resmi menjadi Perseroan terbuka dengan 
nama PT Verena Oto Finance Tbk dengan kode emiten (VRNA) dimana 
sahamnya tercatat dan diperdagangkan pada Bursa Efek Indonesia. Untuk 
mengembangkan usahanya serta memenuhi kebutuhan masyarakat, pada tahun 
2010 Perseroan merubah namanya menjadi PT Verena Multi Finance Tbk, 
dimana fokus pembiayaannya pada pembiayaan otomotif dan sewa guna usaha 
untuk mesin dan alat berat. Saat ini jumlah cabang Perseroan berjumlah 29 
cabang. 
PT Verena Multi Finance Tbk telah lama bergerak dalam bidang 
multifinance sehingga dalam perkembangannya persahaan ini telah banyak 
mengelami gelombang-gelombang perubahan perekonomian global. Perusahaan 
multifinance ini mengembangkan sayap bisnisnya pada pembiayaan otomotif 
berupa sepeda motor serta mobil baik baru maupun bekas. PT Verena Multi 
Finance Tbk  memiliki visi untuk Menjadi Perusahaan pembiayaan 10 besar di 
Indonesia dan misi yang diembannya adalah untuk memberikan solusi 





Finance Tbk memiliki falsafah bermanfaat bagi masyarakat luas, keadilan dan 
kesempatan yang sama untuk berprestasi, mencapai kualitas yang terbaik  
PT Verena Multi Finance Tbk dalam menjalankan dan mengembangkan 
usahanya berusaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan 
dengan menawarkan berbagai program atau paket pembiayaan yang menarik 
bagi para pelanggannya. Mengingat peran serta Dealer atau Rekanan Bisnis 
sangat penting dalam pemasaran produk Verena, maka kecepatan proses 
permohonan pembiayaan dan pencairan dana pinjaman yang cepat dan tepat 
waktu (One day service) kepada Dealer atau Rekanan Bisnisnya merupakan 
salah satu kunci keberhasilan Verena menembus pasar pembiayaan yang telah 
didominasi Multifinance atau Bank besar. Verena telah memiliki reputasi yang 
baik dalam memberikan pelayanan yang cepat tanpa mengabaikan prinsip 
kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan.  
Sistem teknologi Informasi yang di buat oleh PT Verena Multi Finance 
Tbk   akan mempercepat proses pembiayaan, begitu juga pembayaran angsuran 
dapat dilaksanakan dimanapun Cabang Verena berada. Verena juga 
membangun sistem online payment dengan pihak ketiga, sehingga pembayaran 
angsuran selain pada kantor cabang dan Bank Panin,  juga dapat dilakukan 
melalui Bank BRI. Selain itu Verena juga menyediakan fasilitas pembayaran 
melalui ATM BCA Selain pengembangan teknologi informasi di dalam hal aplikasi 
dan infrastruktur, Verena juga mengedepankan sisi keamanan yaitu dengan 






PT Verena Multi Finance Tbk  memiliki keyakinan bahwa pelayanan 
yang baik lahir dari sumber daya manusia yang professional. Untuk itu program 
pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan telah didesain untuk meningkatkan  
keahlian dan ketrampilan sumber daya manusia di Verena.  
Sebagai perusahaan publik, PT Verena Multi Finance Tbk  juga memiliki 
tanggungjawab sosial untuk masyarakat sekitar melalui Verena Peduli dimana 
setiap tahun VOF mengadakan kegiatan bakti sosial. Kedepannya dengan visi 
dan misi yang sudah ditetapkan, filosofi serta nilai-nilai perusahaan yang sudah 
ditanamkan ditambah dengan pengalaman serta profesionalitas yang dimiliki, 
Verena yakin dapat berperan aktif serta memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam perkembangan bisnis pembiayaan di Indonesia. 
Ada perbedaan besar mendasar antara praktisi dan akademisi dalam 
memandang dan memahami manajemen laba. Secara umum para praktisi yaitu 
investor, pemerintah, asosiasi prifesi, dan pelaku ekonomi lainnya, menganggap 
manajemen laba sebagai kecurangan manajerial. Alasannya, aktivitas rekayasa 
manajerial ini dilakukan untuk menyesatkan dan merugikan pihak lain yang 
menggunakan Laporan Keuangan sebagai sumber informasi untuk mengetahui 
segala sesuatu tentang perusahaan. Sementara akademisi, termasuk para 
peneliti menilai manajemen laba bukanlah sebagai kecurangan, sebab aktivitas 
rekayasa manajerial pada dasarnya merupakan dampak dari spektrum prinsip 
akuntansi. Oleh sebab itu bisa dikatakan bahwa perbedaan pemahaman 
terhadap manajemen laba disebabkan perbedaan sudut pandang antara pihak 





Namun demikian wancana untuk membuat standar akuntansi menjadi 
dogmatis tidak pernah populer dikalangan praktisi maupun akademisi. Kedua 
belah pihak sepakat bahwa upaya untuk mendogmatisasi standar akuntansi 
bukanlah jalan keluar yang baik untuk menyelesaikan manajemen laba, karena 
standar akuntansi merupakan sekumpulan metode dan prosedur akuntansi yang 
dipraktikkan dalam pengelolaan keuangan.  
Tingkat pengungkapan (disclosure) Laporan Keuangan ternyata juga 
merupakan pendorong sebuah perusahaan untuk tidak melakukan manajemen 
laba. Secara konseptual tingkat pengungkapan akan membantu pemakai 
Laporan Keuangan untuk memahami isi dan angka yang diinformasikan dalam 
Laporan Keuangan. Adapun tingkatan pengungkapan yang telah di kenal selama 
ini yaitu pengungkapan penuh, cukup, dan wajar. 
Pengungkapan wajar merupakan upaya perusahaan untuk 
mengungkapkan seluruh informasi yang dimilikinya, baik informasi keuangan 
maupun informasi non keuangan. Sementara pengungkapan cukup merupakan 
upaya perusahaan untuk mengungkapkan informasi sesuai dengan diwajibkan 
oleh standar akuntansi. Sementara pengungkapan penuh merupakan upaya 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi secara cukup ditambah dengan 
informasi-informasi lain yang dapat mempengaruhi kewajaran Laporan Keuangan 
seperti contigencies, commitments, dan sebagainya 
Tingkat pengungkapan perusahaan dipengaruhi oleh asimetri informasi 
yang terjadi di pasar. Semakin tinggi asimetri informasi akan membuat tingkat 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan semakin rendah. Artinya, semakin 





informasi apa saja yang harus diungkapkan, disembunyikan, ditunda, atau 
diubah. Oleh sebab itu, salah satu cara mengeliminasi upaya rekayasa 
manajerial adalah dengan mengungkapkan informasi secara penuh dan sukarela 
untuk meningkatkan kualitas Laporan Keuangan yang dipublikasikan oleh 
perusahaan. 
 
4.2 Piutang Pembiayaan Perusahaan Multifinance 
Piutang merupakan salah satu dari aset perusahaan dan merupakan 
salah satu objek manajemen laba. Piutang memiliki peranan penting dalam 
perkembangan perusahaan multifinance bahkan beberapa ketentuan dalam 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan 
Pembiayaan antara lain mempertahankan nilai piutang pembiayaan minimal 
sebesar 40% dari total aset, nilai ekuitas minimal 50% dari modal disetor, dan 
gearing ratio maksimal 10 kali, dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
perusahaan pembiayaan yang pada akhirnya diharapkan dapat menjaga 
kepercayaan konsumen, investor, kreditor, dan masyarakat terhadap industri ini. 
Sebagai pengguna Laporan Keuangan dengan dikeluarkannya 
peraturan menteri itu akan menambah kepercayaan kepada manajemen bahwa 
dalam melakukan pekerjaannya manajemen tidak akan merugikan pihak-pihak 
pemakai Laporan Keuangan. Walaupun dengan adanya peraturan tersebut tidak 
menutup kemungkinan adanya manajemen laba yang terjadi, jadi menganalisa 
piutang perusahaan pada Laporan Keuangan, menganalisa kebijakan-kebijakan 






4.2.1 Analisis Nilai Piutang PT Verena Multi Finance Tbk 
Berikut ini adalah posisi keuangan PT Verena Multi Finance Tbk yang 
meliputi total aset, total piutang dan persentase piutang yang di bandingkan 
dengan total aset pada tanggal 31 desember 2009, 2010, 2011,2012, dan 2013. 




tahun Total aset Total piutang Persentase 
piutang terhadap 
aset 
PT Verena Multi 
Finance Tbk 
2009 643.464.580.000 605.008.785.000 94,02% 
2010 961.243.997.000  857.512.112.000 89,21%  
2011 1.512.172.883.000 1.233.470.361.000 81,56% 
2012 1.955.435.569.000 1.335.428.960.000 68,29% 
2013 2.100.164.342.000 1.116.568.055.000 53,16% 
Sumber: hasil olahan peneliti 
Dari tabe 4.1 terlihat bahwa nilai total piutang sebelum dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai memiliki persentase yang paling besar 
dibandingkan aset lainnya dalam komponen aset di Laporan Keuangan 
perusahaan pembiayaan. Besarnya persentase piutang terhadap aset keuangan 
mengakibatkan setiap perubahan nilai yang terjadi pada piutang akan 
berpengaruh secara spesifik terhadap Laporan Keuangan. Hal ini yang membuat 
bahwa piutang usaha bisa di jadikan salah-satu objek yang bisa dijadikan 
sebagai rekayasa keuangan, selain itu karena piutang merupakan komponen 
Laporan Keuangan yang tidak mempunyai wujud fisik sehingga dapat merubah 
bukti-bukti transaksi yang dapat menimbulkan piutang. Kebebasan inilah yang 
sering disalahgunakan untuk mempermainkan besar kecilnya laba perusahaan 
mengoptimalkan kepentingan pribadi pengelola perusahaan. 
Dari tabe 4.1 terlihat bahwa pada tahun 2009 total piutang persentase 





PSAK 50 serta PSAK 55, sedangkan pada tahun 2010 persentase total piutang 
terhadap total aset sebesar 89,21% hal ini terlihat adanya penurunan tingkat 
persentase piutang bila dibandingkan pada tahun 2009. Pada tahun 2010 PT 
Verena Multi Finance telah menerapkan PSAK 50 dan PSAK 55 Revisi 2006 
pada Laporan Keuangannya. Penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 juga di lakukan 
pada Laporan Keuangan perusahaan pada tahun 2011, 2012, dan 2013. Akibat 
Penerapan PSAK 50 dan PSAK 55  tingkat persentase piutang pada tahun 2011 
sebesar 81,56% sedangkan  pada tahun 2012 sebesar 68,29% dan tahun 2013 
sebesar 53,16% terlihat bahwa persentase piutang terhadap aset keuangan 
semakin menurun dari tahun ke tahun.  
Tabel 4.2 Besarnya piutang pada masing-masing kegiatan pembiayaan  




PT Verena Multi Finance 
Tbk 
2009 - 605.008.785.000 
2010 - 857.512.112.000 
2011 46.480.627.000 1.242.326.205.000 
2012 371.363.629.000 1.335.428.960.000 
2013 819.422.898.000 1.116.568.055.000 
Sumber: hasil olahan peneliti 
Dari tabel 4.2. terlihat bahwa kegiatan utama PT Verena Multi Finance 
Tbk dari tahun 2009-2013 paling banyak adalah bidang pembiayaan konsumen. 
Pembiayaan konsumen menjadi fokus kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 
selama ini terlihat dari total pembiayaan konsumen yang masih tinggi jika di 
bandingkan dengan sewa pembiayaan. Pembiayaan konsumen juga memiliki 
trend meningkat dari tahun ke tahun. Kegiatan pembiayaan dalam bentuk sewa 
pembiayaan baru dilakukan pada tahun 2011. Walaupun baru dimulai pada 





Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance) ialah kegiatan pembiayaan 
yang dilakukan oleh perusahaan multifinance dalam bentuk penyediaan dana 
untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan 
pembayaran secara angsuran. Kebutuhan konsumen diantaranya ialah : 
pembiayaan kendaraan bermotor seperti motor atau mobil, pembiayaan alat-alat 
rumah tangga, pembiayaan barang-barang elektronik dan pembiayaan 
perumahan. Pada penelitian ini peneliti akan lebih berfokus pada piutang 
pembiayaan dan cadangan kerugian penurunan nilai piutang pembiayaan 
konsumen untuk melihat implikasi penerapan PSAK 50 dan 55 (revisi 2006) pada 
perusahaan pembiayaan. Serta menganalisi melihat perkembangan pembiayaan 
konsumen beberapa tahun setelahnya setelah penerapan PSAK 50 dan PSAK 
55. 
 
4.3. Analisis Penyajian pada Laporan Keuangan 
PSAK No. 1 (revisi 2009) mengenai Penyajian Laporan Keuangan tidak 
diatur cara apa yang harus dipakai perusahaan dalam menyajikan piutang. 
Setiap perusahaan dapat memilih bagaimana cara menyajikan piutang 
pembiayaan dan cadangan penurunan nilai piutang pada Laporan Keuangan 
yang menurut perusahaan paling informatif. Perusahaan dapat menyajikan 
piutang pembiayaan secara gross (nilai piutang pembiayaan kotor dikurangi 






Gambar 4.1 Penyajian Piutang Pembiayaan Konsumen dan Cadangan 
Penurunan Nilai pada Laporan Keuangan tahun 2009,2010 dan 
2011 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Verena Multifinance Tbk 
Gambar 4.2 Penyajian Piutang Pembiayaan Konsumen dan Cadangan 
Penurunan Nilai pada Laporan Keuangan tahun 2012 dan 2013 
 






Perusahaan bebas memilih dengan cara gross atau net, dalam 
menyajikan piutang pada Laporan Keuangan perusahaan yang menurut 
perusahaan paling informatif.  Berdasarkan Gambar 4.1 diatas, PT. Verena 
Multifinance Tbk menyajikan piutang pembiayaan konsumen dengan cara net. 
Kebijakan perusahaan dalam pemilihan penyajian piutang pembiayaan juga 
secara konsisten diterapkan dalam menyajikan Laporan Keuangan pada tahun 
selanjutnya. Penyajian piutang pembiayaan secara net yang memadai adalah 
dengan memberikan informasi tambahan berupa jumlah nilai pendapatan 
pembiayaan konsumen yang belum diakui ditambah cadangan penurunan nilai 
piutang. 
PSAK 55 tentang pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan 
salah satunya membahas tentang penurunan nilai dan tidak tertaginya aset 
keuangan. Perusahaan yang melakukan pembiayaan, risiko terbesarnya adalah 
gagal bayar dan bila terjadi perusahaan akan membuat cadangan penurunan 
nlai. Cadangan penurunan nilai tergantung dari estimasi perusahaan terhadap 
seberapa besar gagal bayar yang terjadi, jika gagal bayar semakin besar maka 
cadangan kecukupan penurunan nilai akan semakin tinggi. Laporan laba rugi 
akan terpengaruh karena besarnya cadangan kecukupan penurunan nilai, 
pendapatan yang diperoleh perusahaan akan semakin kecil 
Dengan memberikan penyajian piutang pembiayaan yang memadai 
akan memberikan informasi yang lebih banyak kepada para pembaca Laporan 
Keuangan, tentang seberapa besar pendapatan konsumen yang belum diakui, 
seberapa besar cadangan kerugian penurunan nilai piutang, karena dalam 
prakteknya jumlah kerugian penurunan nilai piutang seringkali dipergunakan 





4.3.1 Penyajian pada Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Peneliti ingin melihat dimana cadangan penurunan nilai dan pemulihan 
penurunan nilai piutang pembiayaan diklasifikasikan pada laporan laba rugi 
komprehensif PT Verena Multi Finance Tbk, Selain pengklasifikasian pada 
laporan laba rugi komprehensif, penelitian ini juga coba mengidentifikasi apakah 
perusahaan juga telah mengungkapkan pengklasifikasian beban kerugian dan 
pemulihan penurunan nilai tersebut pada catatan atas laporan keuangan. 
Gambar 4.3  Laporan Laba-Rugi Komprehensif PT Verena Multi Finance 





Kerugian penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi komprehensif 
dan nilai tercatat aset keuangan atau kelompok aset keuangan tersebut dikurangi 
dengan kerugian penurunan nilai yang terbentuk. Jika pada periode berikutnya 
jumlah penurunan nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara obyektif 
pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui (seperti 
meningkatnya peringkat kredit debitur atau penerbit), kerugian penurunan nilai 
yang sebelumnya diakui dipulihkan melalui laporan laba rugi komprehensif 
hingga nilai tercatat aset keuangan pada tanggal pemulihan penurunan nilai tidak 
melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum pengakuan kerugian penurunan 
nilai dilakukan. Pada saat kerugian penurunan nilai diakui, pendapatan bunga 
diakui berdasarkan nilai tercatat setelah kerugian penurunan nilai dengan 
menggunakan suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto estimasi arus kas 
masa datang pada saat menghitung penurunan nilai. 
Dari gambar 4.3  terlihat bahwa PT Verena Multi Finance Tbk 
mengklasifikasikan cadangan penurunan nilai piutang kedalam komponen beban 
cadangan penurunan nilai pada laporan laba rugi komprehensif. Besarnya beban 
penurunan nilai akan mengurangi besar pendapatan pada laporan laba-rugi 
komprehensif. Walaupun Catatan atas laporan keuangan PT Verena Multi 
Finance Tbk tidak menjelaskan secara spesifik pada bagian mana penurunan 
nilai di bebankan pada laporan laba rugi komprehensif. Sedangkan untuk 
pemulihan penurunan piutang pada catatan atas laporan keuangan PT Verena 
Multi Finance Tbk pemulihan penurunan di klasifikasikan sebagai pengurang 






4.3.2 Penyajian pada Laporan Perubahan Ekuitas 
Pada laporan perubahan ekuitas PT Verena Multi Finance Tbk 
melakukan penyesuaian terkait penerapan awal PSAK 55 (revisi 2006) pada 
tahun 2010. PSAK 55 (revisi 2006) memberikan panduan pada pengakuan dan 
pengukuran instrumen keuangan dan kontrak untuk membeli item non-keuangan. 
Antara lain, pada tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan melakukan klasifikasi atas 
aset dan liabilitas keuangan yang dimilikinya dan perhitungan metode suku 
bunga efektif ketika instrumen keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi (amortized cost) yang diperoleh sebelumnya dan masih bersaldo 
pada saat penerapan awal PSAK 50 dan 55 ditentukan berdasarkan arus kas 
masa depan yang akan diperoleh sejak penerapan awal PSAK 50 dan 55 sampai 
dengan jatuh tempo instrumen keuangan tersebut. 
Gambar 4.4 Penyesuaian Terkait Penerapan Awal PSAK 50 dan PSAK 55 
 






Selain itu, PSAK 50 dan 55 juga mengubah cara perusahaan dalam 
mengukur penurunan nilai aset keuangan tergantung pada klasifikasi instrumen 
keuangan. Karena PSAK ini diterapkan secara prospektif, penerapan awal tidak 
memiliki pengaruh atas jumlah yang dilaporkan di tahun 2009, kecuali Rp 42.248 
ribu dari kerugian penurunan nilai aset keuangan yang dibebankan ke saldo laba. 
Gambar 4.5 Penyesuaian pada Laporan Perubahan Ekuitas 






4.3.3 Pengungkapan Pada Catatan Atas Laporan Keuangan 
PSAK yang mengatur tentang penyajian Laporan Keuangan adalah PSAK 
1. PT Verena Multi Finance Tbk menerapkan PSAK 1 (revisi 2009) dalam 
menyajikan laporan keuangannya. Dalam perkembangannya PSAK 1 (revisi 
2009) telah di revisi menjadi PSAK 1 (revisi 2013).  
Tabel 4.3 Perbedaan Antara PSAK 1 (2009) Dan PSAK 1 (2013) 






PT Verena Multi Finance Tbk belum menerapkannya PSAK 1 (revisi 
2013) pada laporan keuangannya pada tahun 2013. PT Verena Multi Finance 
Tbk  baru akan menerapkan PSAK 1 (revisi 2013) pada  periode setelah 1 januari 
2015. Perbedaan antara PSAK no 1 (revisi 2009) dan PSAK no 1 (revisi 2010) 
terlihat seperti pada Tabel 4.3. 
Dari Gambar 4.3 terlihat bahwa PSAK (revisi 2013) tidak terlalu banyak 
memberikan defisinisi bahkan dalam beberapa bagian definisi-definisi tersebut di 
hapuskan. PSAK 1 (revisi 2013) ini lebih banyak meminta perusahaan untuk 
memberikan informasi komparatif kepada pengguna Laporan Keuangan. Menurut 
PSAK 1 (revisi 2013) komponen Laporan Keuangan lengkap itu terdiri dari: 
Laporan Keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan dan 
informasi komparatif.  
PSAK 1 (revisi 2013) menambahkan persyaratan pengungkapan dan 
penyajian informasi komparatif minimum dan informasi komparatif tambahan. 
Dengan semakin banyaknya penyajian yang harus dilakukan oleh perusahaan 
diharapkan akan semakin mengurangi tingkat asimetri informasi serta akan 
membuat pengguna Laporan Keuangan semakin menambah kepercayaan akan 
Laporan Keuangan perusahaan yang bebas dari manajemen laba. 
Berdasarkan PSAK 1 catatan atas lapran keuangan harus disajikan 
secara informatif yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan praktik 
akuntansi yang digunakan oleh perusahaan. Kebijakan akuntansi instrumen 






1. kategori instrumen keuangan 
2. pengakuan awal 
3. pengukuran setelah pengakuan awal 
4. saling hapus instrumen keuangan 
5. pengukuran nilai wajar 
6. biaya perolehan diamortisasi 
7. penurunan nilai 
8. reklasifikasi 
9. penghentian pengakuan 
10. penjelasan kebijakan instrumen keuangan tambahan 
Dalam memutuskan apakah kebijakan akuntansi tertentu diungkapkan, 
manajemen mempertimbangkan apakah pengungkapan tersebut akan 
membantu pengguna untuk memahami bagaimana transaksi, peristiwa lain, dan 
kondisi yang tercermin dalam laporan kinerja keuangan dan posisi keuangan 
yang dilaporkan. Kebijakan akuntansi yang diungkapkan oleh PT Verena Multi 
Finance Tbk dalam catatan atas Laporan Keuangan diantaranya mengenai, 
metode suku bunga efektif, katagori aset dan liabilitas keuangan, penurunan nilai 
aset keuangan, nilai instrumen keuangan, penghentian pengakuan, reklasifikasi 
aset keuangan, saling hapus instrumen keuangan dan instrumen ekuitas. Terlihat 
bahwa PT Verena Multi Finance Tbk telah mengungkapkan hampir semua 
kebijakan akuntansi mengenai instrumen keuangan. Dari 10 poin yang harus 
diungkapkan oleh perusahaan PT Verena Multi Finance Tbk telah 
mengungkapkan 8 poin. Pengungkapan yang sangat spesifik ini memberikan 
harapan bahwa perusahaan tidak menyembunyikan informasi untuk kepentingan 





kepada para Stakeholder akan mempunyai informasi yang valid dan memadai 
untuk memastikan apa yang seharusnya dilakukan untuk mengamankan 
kepentingannya.  
Sejak 1 Januari 2010 yaitu tanggal efektif penerapan PSAK 55 (revisi 
2006), bahwa pada setiap tanggal neraca perusahaan diharuskan mengevaluasi 
apakah terdapat bukti obyektif bahwa piutang pembiayaan sebagai kelompok 
aset keuangan yang diklasifikasikan pinjaman yang diberikan dan piutang 
mengalami penurunan nilai.  
Pada catatan atas Laporan Keuangannya PT Verena Multi Finance Tbk 
mengungkapkan metode penurunan nilai piutang secara spesifik, penggunaan 
metode Roll Rate Model dalam menghitung penurunan nilai piutang secara 
kolektif. Penurunan nilai adalah selisih antara nilai tercatat dan nilai kini dari 
estimasi arus kas masa depan dan realisasi agunan pada tingkat suku bunga 
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Penyisihan penurunan nilai akan 
dibentuk untuk mengakui kerugian penurunan nilai yang terjadi dalam portofolio 
aset keuangan. Manajemen menggunakan perkiraan berdasarkan pengalaman 
kerugian historis untuk aset dengan karakteristik risiko kredit dan bukti obyektif 
adanya penurunan nilai yang serupa dengan yang ada dalam portofolio pada 
saat penjadwalan arus kas masa depan. 
Position Paper No.5 menjelaskan bagaimana cara penerapan akuntansi 
penurunan nilai ketidaktertagihan piutang usaha berdasakan PSAK 55.  Untuk 
perhitungan penurunan nilai piutang usaha secara kolektif, metode yang dapat 
digunakan untuk mengimplementasi penyisihan piutang usaha berdasarkan 





rate model ini pada dasarnya merupakan suatu metode perhitungan matematis 
untuk menghitung persentase penyisihan piutang usaha berdasarkan data 
historis pembayaran yang dilakukan pelanggan. Untuk menghitung persentase 
penyisihan piutang usaha menggunakan roll rate model, ikuti tahapan berikut: 
1. Susun aging schedule untuk tiap-tiap kelompok pelanggan dengan 
bucket yang dapat menggambarkan dengan tepat pola pembayaran 
dari pelanggan, misal: current, 1 s.d. 30 hari, 31 s.d. 90 hari, 91 s.d. 
120 hari, 121 s.d. 180 hari, 181 s.d. 365 hari, 366 s.d. 720 hari, dan di 
atas 720 hari. Masing-masing bucket tersebut disusun bulanan 
sebanyak dua tahun; 
2. Dalam menyusun aging schedule ini, definisi dari bucket tersebut, 
misal untuk Juli, adalah: 
a. current adalah piutang yang akan jatuh tempo dalam 60 hari;  
b. 1 s.d 30 hari adalah umur piutang yang sudah lewat 60 hari 
namun kurang dari 90 hari; 
c. 31 s.d. 60 hari umur piutang yang sudah lewat 90 hari namun 
kurang dari 120 hari; dst 
3. Dari aging schedule yang sudah ditentukan, hitung persentase 







4. Setelah didapat persentase masing-masing bucket untuk tiap-tiap 
bulannya, hitung persentase penyisihan piutang untuk masing-masing 
bucket dengan metode statistik berikut: 
 
 
5. Perbaharui perhitungan ini secara berkala (misal: setiap kali akan 
melakukan running penyisihan piutang usaha) untuk mendapatkan 
persentase perhitungan yang lebih mencerminkan konsep “incurred 
loss model” yang dianut oleh PSAK 55. 
Selain menyajikan metode penurunan PT Verena Multi Finance Tbk juga 
telah meyajikan telah menyajikan daftar umur piutang - sesuai tanggal jatuh 
tempo tetapi perusahaan tidak merinci lebih jauh tentang piutang tersebut, dalam 
daftar umur piutang - sesuai tanggal hari tunggakan. PT Verena Multi Finance 
Tbk menganggap bahwa menyajikan laporan daftar umur piutang - sesuai 





membantu para pengguna Laporan Keuangan untuk memperoleh informasi 
tentang piutang pembiayaan. 
Sesuai dengan kegunaannya Daftar umur piutang - sesuai tanggal jatuh 
tempo dapat membantu perusahaan dan pengguna Laporan Keuangan untuk 
mengetahui rencana penerimaan arus kas masa depan. Sedangkan daftar umur 
piutang - sesuai jumlah hari tunggakan akan sangat membantu perusahaan 
mengidentifikasi adanya kemungkinan piutang tak tertagih dilihat dari lama waktu 
seorang customer menunggak. 
Gambar 4.6 Daftar Umur Piutang - Sesuai Tanggal Jatuh Tempo 
 
 







Gambar 4.7 Mutasi investasi dengan metode ekuitas 
 
 Sumber: Laporan Keuangan Pt Verena Multi Finance Tbk 
PT Verena Multi Finance Tbk dalam catatan atas laporan keuangannya 
menyajikan mutasi cadangan kerugian penurunan nilai, perusahaan juga 
menyajikan perubahan penyesuaian sehubungan dengan penerapan awal PSAK 
50 dan PSAK 55. Hal ini akan membantu pengguna Laporan Keuangan untuk 






4.4 Dampak Penerapan PSAK 50 dan 55  
Perubahan sebuah kebijakan pasti memberikan dampak bagi 
perusahaan yang menerapkannya, begitu pula bagi PT Verena Multi Finance Tbk  
yang menerapkan penerapan PSAK 50 dan 55. Pada awal penerapannya PSAK 
50 dan 55 (revisi 2009) yang efektif tanggal 1 Januari 2010 memberikan dampak 
pada Laporan Keuangan tahun 2010. Serta dalam perkembangan selanjutnya 
dari penerapan PSAK tersebut akan berpengaruh pada Laporan Keuangan 
perusahaan, dapat dilihat pada Laporan Keuangan tahun 2011, 2012 dan 2013. 
Tabel 4.4  Perkembangan Piutang Pembiyaan konsumen selama 5 tahun 
(dalam Rp’000) 
 2009 2010 2011 2012 2013 
Total Piutang 
pembiayaan 
konsumen 605.008.785 857.512.112 1.242.326.205 1.335.428.960 1.116.568.055 
Cadangan 
kerugian 
penurunan nilai (14.662.198) (16.187.004) (25.839.951) (27.389.238) (32.653.899) 
Piutang 
pembiayaan 
bersih 590.346.587 841.325.108 1.216.486.254 1.308.039.722 1.083.914.156 
Suku bunga per 
tahun 13,5%-22% 13,5%-20% 13%-18% 13%-17,5% 11,5%-16% 
Sumber: Hasil olahan peneliti 
Dari Tabel 4.4  terlihat bahwa total piutang pembiayaan konsumen 
sebelum dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2009 jumlah piutang pembiayaan sebelum 
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 605.008.785.000 dan 
terus meningkat hingga pada tahun 2012 sebesar Rp 1.335.428.960.000 
peningkatan yang hampir dua kali lipat dari total piutang pembiayaan pada tahun 
2009. Dari peningkatan jumlah piutang pembiayaan konsumen bisa di pastikan 





mengalami kemajuan dan semakin baik dalam menyalurkan pembiayaannya 
kepada masyarakat. Banyaknya jumlah pembiayaan konsumen yang diberikan 
oleh PT Verena Multi Finance Tbk merupakan salah satu indikasi bahwa 
perusahaan tersebut telah meningkatkan aset perusahaan. Hanya pada tahun 
2013 total piutang pembiayaan mengalami penurunan. Penurunan terindikasi 
karena kurangnya pembiayaan konsumen dalam jenis pembiayaan kendaraan 
dan pembiayaan lainnya jika di bandingkan dengan tahun 2012. 
Cadangan kerugian penurunan nilai yang merupakan pengurang dari 
piutang pembiayaan konsumen juga mengalami peningkatan. Jumlah cadangan 
kerugian penurunan nilai juga sebanding lurus dengan jumlah piutang 
pembiayaan yang dilakukan oleh PT Verena Multi Finance Tbk. Semakin besar 
piutang pembiayaan yang diberikan semakin besar pula cadangan kerugian 
penurunan nilai. Semakin besar jumlah cadangan kerugian penurunan nilai maka 
akan semakin berkurang jumlah total piutang bersih. Cadangan kerugian 
penurunan nilai ini dihitung dengan metode roll rate model. Mutasi cadangan 
penurunan nilai selama 5 tahun dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Mutasi perhitungan cadangan piutang yang disajikan oleh PT Verena 
Multi Finance Tbk dalam catatan atas laporan keuangan berguna untuk 
memberikan informasi berupa besarnya penyisihan yang terjadi selama tahun 
berjalan yang dihitung secara individu dan kolektif. Sehingga hal tersebut bisa 
menjadi dasar pembentukan nilai cadangan penurunan kerugian piutang, selain 







Tabel 4.5 Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai selama 5 tahun 
(dalam Rp’000) 
 2009 2010 2011 2012 2013 
Saldo awal 





PSAK 55 (revisi 
2006) - (42.248) -   
Penyisihan 
tahun berjalan      
     Individu 15.889.577 353.496 245.385 202.797 339.492 




penurunan nilai - (315.385) (833.733) (1.089.243) (1.348.105) 
Penghapusan (8.473.886) (6.766.323) (1.697.220) (14.359.755) (18.747.510) 
Saldo akhir 
tahun 14.662.198 16.187.004 25.839.951 27.389.238 32.653.899 
          Sumber : Hasil olahan peneliti 
 
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bagaimana cadangan kerugian piutang 
dihasilkan bahwa saldo akhir tahun sebelumnya menjadi saldo awal tahun yang 
akan datang, Jumlah penurunan nilai dinilai secara individu dengan metode 
diskonto arus kas dan kolektif dengan mengalikan nilai baki debet 
kerdit/pembiayaan pada posisi laporan dengan probabbility default, loss 
identification period dan loss given default. Untuk penyisihan tahun berjalan 
sebagian besar nilai berasal dari penyisihan secara kolektif. Dengan di 
berlakukannya PSAK 50 dan PSAK 55 cadangan kerugian penurunan nilai yang 
paling banyak di pengaruhi oleh PSAK tersebut pada bagian piutang pembiayaan 
konsumen, karena penilaian terhadap penyisihan yang dilakukan akan berbeda 
dibandingkan dengan perhitungan sebelum penerapan PSAK. 
Peneliti ingin melihat bagaimana perkembangan persentase cadangan 





tahun 2009, lalu setelah menerapkan yaitu Laporan Keuangan tahun 2010 serta 
perkembangan selanjutnya yakni di tahun 2011, 2012 serta 2013. kita dapat 
melihat dampak penerapan PSAK 50 dan 55 terhadap kinerja di laporan laba rugi 
komprehensif. Seperti yang kita ketahui, beban penurunan piutang akan 
dimasukkan ke laba rugi. Dalam Laporan Keuangannya PT Verena Multi Finance 
tidak menjelaskan pada akun apa  dilaporan laba rugi yang menjelaskan tentang 
penurunan piutang. Tetapi peneliti berupaya menerka bahwa cadangan kerugian 
penurunan nilai di masukkan ke dalam beban cadangan penurunan nilai. 
Tabel 4.6 Perhitungan Beban Cadangan Penurunan Nilai 




konsumen      
     Individu 15.889.577 353.496 245.385 202.797 339.492 
     Kolektif - 8.295.266 11.938.515 16.795.488 25.020.184 
Penyisihan tahun 
berjalan piutang sewa 
pembiayaan      
      Individu - - - 32.316 2.069.394 
      Kolektif - - - 1.367.005 7.104.686 
Jumlah beban 
kerugian penurunan 
nilai 15.889.577 8.648.762 12.183.900 18.397.606 34.534.356 
Sumber: Hasil olehan peneliti 
Dari tabel 4.6 dapat di lihat bahwa komposisi Beban kerugian penurunan 
nilai berasal dari besarnya penyisihan tahun berjalan. Pada tahun 2009 sampai 
2011 besarnya penyisihan atas piutang pembiayaan langsung dibebankan ke 
beban kerugian penurunan nilai, tetapi pada tahun 2012 perusahaan memulai 
kegiatan pembiayaan dalam bentuk sewa pembiayaan. Sehingga besarnya 
penyisihan atas sewa pembiayaan langsung dibebankan dalam beban kerugian 






Tabel 4.7  Perbandingan Antara Cadangan Kerugian, Beban Penurunan 











Laba bersih Persentase 
kenaikan/ 
penurunan 
2009 14.662.198 15.889.577  16.223.422  
2010 16.187.004 8.648.762 -45,5%  25.912.450 59,7% 
2011 25.839.951 12.183.900 40,8% 24.652.525 4,8% 
2012 27.389.238 18.397.606 50,9%  33.089.323 34,2% 
2013 32.653.899 34.534.356 87,7% 34.554.890 4,4% 
Sumber: Hasil olahan peneliti 
 
Sebelum 1 januari 2010 piutang pembiayaan konsumen dinyatakan 
sebesar jumlah bersih piutang setelah dikurangi dengan bagian yang dibiayai 
oleh bank-bank sehubungan dengan transaksi kerjasama penerusan pinjaman 
dan pembiayaan bersama, pendapatan pembiayaan konsumen yang belum 
diakui dan penyisihan piutang ragu-ragu. Identifikasi kata untuk mengungkapkan 
penurunan nilai adalah “penyisihan piutang ragu-ragu” pada saat sebelum 
penerapan PSAK 50 dan PSAK 55. Sedangkan pada tahun 2010 setelah 
menerapkan PSAK 50 dan PSAK 55 identifikasi kata untuk mengungkapkan 
penurunan nilai adalah “Cadangan kerugian penurunan nilai” dan “Pengukuran 
penurunan nilai”.  
Berdasarkan tabel 4.7  mengindikasikan bahwa telah terjadi peningkatan 
jumlah cadangan kerugian penurunan nilai. Peningkatan yang terjadi terus 
menerus dan bertahap nilainya. Penelitian pada cadangan kerugian penurunan 
nilai tidak bisa di indentifikasi lebih lanjut dikarenakan perusahaan tidak 
menyajikan laporan daftar umur piutang - sesuai tanggal jatuh tempo pada 





Pada penerapan awal PSAK 55 dan 50 juga berpengaruh kepada jumlah 
penurunan beban cadangan penurunan nilai bersih, terjadi penurunan jumlah 
beban cadangan penurunan nilai sebesar 45,5% dari tahun sebelumnya 2009. 
Dengan turunya beban cadangan penurunan nilai maka terjadi peningkatan nilai 
total laba bersih yang sangat signifikan untuk tahun 2010. Tercatat bahwa 
peningkatan laba sebesar 59,7% terjadi pada tahun 2010. Tetapi setelah 
perusahaan menyesuaikan dalam menerapkan PSAK 50 dan PSAK 55 ditahun 
tahun setelahnya perubahan laba bersih tidak terlalu jauh dari tahun sebelumnya 
hanya sekitar 4%-5%. Pada tahun 2012 terjadi peningkatan laba sebesar 34,2% 
hal ini dikarenakan meningkatrnya jumlah piutang pembiayaan konsumen 
ditahun tersebut serta masuknya pendapatan dari kegiatan piutang sewa 
pembiayaan. Besarnya beban cadangan penurunan nilai berbanding lurus 
dengan jumlah kenaikan piutang pembiayaan, karena semakin besar piutang 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat maka semakin besar pula 
beban cadangan penurunan nilai karena tidak tertagihnya piutang. Penerapan 
awal PSAK 50 dan PSAK 55 membuat beban cadangan penurunan nilai menjadi 
lebih sedikit sehingga laba yang dicatat oleh perusahaan menjadi lebih besar 
walaupun masih banyak faktor yang dapat meningkatkan laba selain 
menurunnya beban cadangan penurunan nilai.  
 
4.5 Penerapan PSAK 50 dan 55 Indikasi Terjadinya Manajemen Laba  
Para akademisi mulai mengembangkan berbagai metode untuk 
mengidentifikasi dan mendeteksi manajemen laba. Hal ini dikarenakan semakin 
meluasnya upaya rekayasa informasi dalam Laporan Keuangan. Ada tida 





penelitian akuntansi, yaitu model yang bersifat aggregate accrual, spesific 
accrual dan distribution of earning after management. Namun sejauh ini hanya 
model aggregate accrual yang diterima secara umum sebagai model yang 
memberikan hasil paling kuat dalam mendeteksi manajemen laba. Model ini 
sejalan dengan basis akrual yang selama ini banyak digunakan. Selain itu model 
aggregate accrual menggunakan seluruh komponen Laporan Keuangan untuk 
mendeteksi rekayasa keuangan. 
Langkah awal untuk mengidentifikasi manajemen laba adalah dengan 
mengeluarkan komponen kas dari model akuntansi untuk menghitung dan 
menentukan besarnya komponen akrual yang diperoleh perusahaan selama satu 
periode tertentu. Untuk itu laba akuntansi harus dikurangi dengan arus kas yang 
diperoleh dari operasi perusahaan selama periode bersangkutan. 
Labat = kast – total akrualt 
Untuk itu laba bersih harus dikurangi dengan arus kas yang diperoleh 
dari operasi perusahaan (cash flow from operation) selama satu periode 
bersangkutan. Sedangkan komponen arus kas yang lain yaitu arus kas 
pendanaan (cash flow from operation) dan arus kas investasi (cash flow from 
investment) tidak dikurangkan dari laba. Alasanya kedua arus kas ini bukan 
merupakan hasil yang diperoleh dari operasional perusahaan selama periode 
bersangkutan tetapi merupakan hasil yang diperoleh dari aktivitas nonoperational 
perusahaan. 
Rumus tersebut merupakan rumus dasar dalam mendeteksi adanya 
manajemen laba yakni dengan melihat seberapa besar laba bersih yang berasal 





Model berbasis aggregate accrual ini dikembangkan oleh beberapa peneliti 
seperti Healy, DeAngelo, Jones, Dechow, Sloan dan Sweeney. 
Tabel 4.8 Menghitung Total Akrual 
Tahun Laba bersih (NI) Arus kas operasi (CF) Total akrual (TAC) 
2009 16.223.422 (24.069.898) 40.293.320 
2010  25.912.450 (219.190.090) 245.102.540 
2011 24.652.525 (382.952.931) 407.605.456 
2012  33.089.323 (363.623.327) 396.712.650 
2013 16.223.422 (173.909.937) 190.133.359 
Sumber : Hasil olahan peneliti 
 
Dari tabel 4.8 dapat di lihat bahwa komponen laba bersih yang 
dihasilkan selama 5 tahun lebih banyak dari total akrual dari pada dari kegiatan 
operasi. Kegiatan transaksi kas (arus kas operasi) merupakan komponen yang 
relatif sulit untuk direkayasa, sebab komponen ini menunjukkan berapa jumlah 
kas yang diterima perusahaan dalam periode tertentu. Manajer lebih sering 
melakukan manajemen laba pada bagian akrual pada Laporan Keuangan 
perusahaan. Upaya semacam ini disebut dengan income increising 
management. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melakukan kegiatannya PT 
Verena lebih banyak melakukan transaksi penerimaan nontunai. Sehingga 
pendapatan yang diakui selama periode itu akan lebih besar dibandingkan kas 
yang diterima. Kemungkinan lain adalah perusahaan mengakui pendapatan lebih 
besar dibandingkan dengan pendapatan sesungguhnya 
Dilihat dari perbandingannya pada tahun 2009 sebelum menerapkan 
PSAK 50 dan 55 serta tahun 2010 setelah menerapkan PSAK 50 dan 55. Terjadi 
peningkatan pada total akrual. Yang berarti bahwa penerapan PSAK 50 dan 





manajemen laba. Untuk mengidentifikasi lebih lanjut tentang manajemen laba 
maka nilai total akrual tersebut harus di pecah menjadi discretionary accruals dan 
























Konvergensi ke IFRS kedalam PSAK 50 dan PSAK 55 diharapkan akan 
membawa dampak positif. Dari sisi ekonomi adalah dengan adanya standar yang 
seragam maka akan mengurangi hambatan investasi lintas Negara dan dari sisi 
akuntansi adalah meningkatnya kualitas Laporan Keuangan. Hal sejalan dengan 
tujuan konvergensi IFRS adalah menjadikan Laporan Keuangan menghasilkan 
informasi yang valid untuk aset, hutang, ekuitas, pendapatan dan beban 
perusahaan, meningkatkan komparabilitas Laporan Keuangan, menyajikan 
informasi yang relevan dan reliable serta dapat dimengerti, dan Laporan 
Keuangan dapat diterima secara global. Standar IFRS yang berbasis prinsip, 
lebih condong pada penggunaan nilai wajar, dan pengungkapan yang lebih 
banyak dan rinci diharapkan dapat mengurangi manajemen laba. Jadi secara 
teoritis konvergensi IFRS diharapkan mengurangi manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan. 
Munculnya standar baru akuntansi IFRS merupakan jawaban dari setiap 
permasalahan manajemen laba. Standar baru ini diharapkan dapat mengurangi 
tindakan kecurangan manajemen dalam melakukan manajemen laba pada 
laporan keuangannya. Standar IFRS lebih condong pada penggunaan nilai 
wajar. Keuntungan digunakan nilai wajar adalah bahwa pos-pos aset dan 





tanggal Laporan Keuangan. Selain itu Standar akuntansi IFRS mensyaratkan 
pengungkapan penuh (full disclosure) akan mengurangi tingkat asimetri informasi 
(ketidak seimbangan informasi) ketidak seimbangan informasi antara manajer 
dengan pihak pengguna Laporan Keuangan. Asimetri informasi adalah kondisi 
dimana manajer mempunyai informasi superior dibandingkan dengan pihak laik. 
Asimetri informasi juga merupakan salah satu faktor yang membuat manajemen 
dapat melakukan manajemen laba.  
a. Analisis Piutang  
Fokus penelitian ini pada piutang dan penurunan piutang pembiayaan 
konsumen PT. Verena Multifinance Tbk untuk melihat implikasi penerapan PSAK 
50 dan PSAK 55 terhadap pengakuan, pengukuran dan penyajian piutang 
pembiayaan berdasarkan PSAK.  Pada analisis piutang penerapan PSAK 50 dan 
PSAK 55 memberikan dampak penurunan persentase piutang terhadap aset 
selama 5 tahun. Penurunan sangat terlihat sekali pada saat pertama kali 
menerapkan PSAK tersebut pada Laporan Keuangan tahun 2010. Penurunan 
tersebut dikarenakan metode pencatatan yang berubah dari periode sebelumnya. 
Penurunan tersebut bukanlah berasal dari penurunan piutang pembiayaan yang 
disalurkan karena piutang pembiayaan konsumen yang disalurkan oleh 
perusahaan meningkat dari tahun ketahun. 
 
b. Analisis penyajian Laporan Keuangan 
PT. Verena Multifinance Tbk telah menyajikan piutang pembiayaan, 
cadangan penurunan nilai, beban cadangan penurunan piutang pada Laporan 





piutang pembiayaan secara net juga telah memberikan informasi berapa nilai 
pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui ditambah cadangan 
penurunan nilai piutang pada Laporan Keuangan. PT. Verena Multifinance Tbk 
sudah melakukan penyesuaian terkait penerapan awal PSAK 55 (revisi 2006) 
tahun 2010. PT. Verena Multifinance Tbk telah menyajikan daftar umur piutang - 
sesuai tanggal jatuh tempo. PT. Verena Multifinance Tbk sangat spesifik 
mengungkapkan kebijakan akuntansi mengenai instrumen keuangan 
perusahaan. PT. Verena Multifinance Tbk mengklasifikasikan cadangan 
penurunan nilai piutang kedalam komponen beban pada laporan laba rugi 
komprehensif tahun 2010 dan 2009. Informasi-informasi yang diperlukan oleh 
pengguna Laporan Keuangan juga telah diungkapkan dengan spesifik, dari hasil 
penelitian bahwa ada 8 poin yang telah di ungkapkan Sehingga indikasi 
manajemen melakukan manajemen laba pada perusahaan sangatlah kecil.  
 
c. Dampak penerapan PSAK 
Penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 secara tidak langsung 
mempengaruhi piutang pembiayaan dan secara langsung akan berpengaruh 
pada cadangan kerugian penurunan nilai piutang, karena dalam perhitungannya 
manajemen perlu melakukan penyisihan secara kolektif dan individu hal inilah 
yang membuat secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap besarnya 
piutang pembiayaan konsumen, karena semakin besar cadangan kerugian 
penurunan nilai piutang maka akan semakin berkurang nilai piutang pembiayaan. 
Sejalan dengan hal itu bahwa semakin besar pula piutang pembiayaan yang 





tertagihnya piutang dengan demikian semakin meningkat jumlah beban 
cadangan kerugian piutang.  
Besarnya cadangan kerugian piutang akan diakui dalam laporan laba 
rugi perusahaan dalam akun beban kerugian penurunan nilai. Pada penerapan 
awal PSAK 50 dan PSAK 55 terjadi perbedaan metode dalam menghitung 
besarnya penyisihan. hal inilah mengakibatkan berkurangnya beban kerugian 
penurunan nilai yang pada akhirnya berimbas pada besarnya laba yang 
diperoleh perusahaan. 
d. Penerapan PSAK hubungannya dengan manajemen laba 
Penerapan awal PSAK 50 dan PSAK 55 mengakibatkan penurunan 
beban cadangan penurunan piutang tahun 2009 ke 2010. Penurunan ini 
memberikan memberikan dampak pada kenaikan persentase laba bersih 
perusahaan. Tetapi penurunan beban cadangan penurunan piutang bukan 
merupakan satu-satunya penyebab kenaikan persentase laba bersih 
perusahaan. Masih banyak komponen yang menunjang kenaikan laba bersih 
perusahaan, seperti efisiensi pengeluaran, promosi, ekspansi perusahaan, 
peningkatan penjualan dan masih banyak lagi. 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti bahwa Penerapan PSAK 50 dan 
55  dapat meningkatkan kecenderungan manajemen melakukan manajemen 
laba melalui aktivitas akrual yang dilakukan oleh manajemen, seperti salah 
satunya dalam hal menilai cadangan kerugian penurunan nilai. Walaupun 
demikian hal ini hanyalah indkasi terjadinya. Karena penelitian yang dilakukan 
peneliti hanya terfokus pada nilai-nilai ada dalam Laporan Keuangan dan 





adalah akibat dari manajemen yang tidak bertanggung jawab dan beretika 
sehingga penelitian tentang manajemen laba akan terasa sulit karena 
menyangkut etika dan tanggung jawab manajemen. Laporan Keuangan 
perusahaan merupakan salah satu cerminan dari etika dan tanggung jawab 
manajemen, angka-angka yang ada dalam Laporan Keuangan tidak hanya 
dipengaruhi oleh pemahaman etis dan tanggung jawab manajemen terhadap 
kepentingan publik. Laporan Keuangan tidak lagi hanya mencerminkan kondisi 
dan kinerja suatu perusahaan yang sesungguhnya namun juga mencerminkan 
sikap etis dan tanggung jawab sosial pribadi orang yang menyusun informasi itu. 
Melihat  Laporan Keuangan yang dilaporkan oleh manajer PT Verena 
Multi Finance pembahasan tentang piutang pembiayaan diungkap dengan 
sangatlah spesifik dan memberikan informasi-informasi penting tentang 
perusahaan kepada para pengguna laporan perusahaan. Dapat dikatakan bahwa 
asimetri informasi semakin menipis antara manajemen dengan para pengguna 
Laporan Keuangan. Berkurangnya assimetri Informasi ini akan mengurangi 
tindakan manajemen laba. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan peneliti terhadap beberapa pihak yang 
berkepentingan antara lain: 
a. Manajemen PT Verena Multi Finance 
Manajemen telah cukup baik dalam menyajikan Laporan Keuangannya 
dalam 5 tahun terakhir ini. Beberapa pengungkapan yang dinilai sangat penting 





dalam PSAK tidak diberikan informasi seperti metode yang diharuskan dalam 
penurunan nilai yang dilakukan oleh perusahaan, dengan semakin banyaknya 
informasi yang diberikan akan semakin mempermudah para pengguna laporan 
keuangan untuk menilai suatu perusahaan. 
b. Penelitian selanjutnya 
Penelitian yang peneliti lakukan hanya sebatas pembahasan mengenai 
piutang pembiayaan PT Verena Multi Finance Tbk yang dimana pada penerapan 
PSAK 50 dan PSAK 55 akan memberikan dampak terhadap cadangan 
penurunan nilai piutang, dampak tersebut juga diakui pada laporan laba rugi 
perusahaan sehingga dalam realisasinya menurunkan beban cadangan 
penurunan nilai, dengan menurunnya beban akan berakibat kenaikan laba 
perusahaan. Peneliti menilai laba tersebut bahwa terindikasi adanya manajemen 
laba. Penelitian ini hanya terfokus pada angka-angka dalam Laporan Keuangan, 
penelitian ini tidak meneliti tentang etika dan tanggung jawab sosial seorang 
manajer yang merupakan inti dari sebab perusahaan melakukan manajemen 
laba. Perbedaan pemahaman dalam menetukan sikap etika dan tanggung jawab 
sosial namun Laporan Keuangan merupakan cerminan dari sikap etis dan 
tanggung jawab  seorang manajemen 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam menilai terjadinya 
manajemen laba pada piutang pembiayaan konsumen tidak terbukti, peneliti 
melihat bahwa piutang pembiayaan konsumen sangat spesifik dijelaskan oleh 
perusahaan dalam Laporan Keuangan. Penelitian ini hanya sebatas pada angka-
angka pada Laporan Keuangan. Untuk penelitian lebih lanjut untuk  mendeteksi 





manajemen dalam melakukan tanggung jawabnya sebagai manajer dan sebagai 
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